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HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN KARIR DENGAN PROFESIONALISME 
POLISI MUDA 
Debi Riyan Saputra 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang. 
debi.riyan10@gmail.com 
Polisi muda merupakan generasi anggota baru dalam kepolisian yang baru menyelesaikan 
masa pendidikan polisi di masing-masing kecabangan serta masih mengantongi masa dinas 
pendek. Di dalam instansi kepolisian terdapat banyak fungsi dengan masing-masing tugas 
anggota, terutama pada anggota baru atau polisi muda yang masih memiliki stamina dan 
kemampuan yang produktif sehingga mampu menciptakan sikap yang profesional. Dan 
kematangan karir di duga terkait dengan pembentukan sikap profesionalisme.  Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kematangan karir dengan 
profesionalisme polisi muda. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota polisi muda masa 
dinas maksimal 2 tahun berjumlah 100 orang di satuan Polres Tanah Laut Kalimantan Selatan. 
Pengambilan data menggunakan skala kematangan karir dan skala profesionalisme. Teknik 
sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Metode analisa data 
menggunakan Uji Korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang positif antara kematangan karir dan profesionalisme polisi muda. (r = 0,243; 
p = 0,015; p < 0,05). 
Kata Kunci : Kematangan karir, profesionalisme, polisi muda 
The young cop is a new member in the generation of new police completed training period of 
police in each branch and still pocketing short term of office. Inside there are many police 
agencies function with each member task, especially in the new member or a young cop who 
still has the stamina and productive skills so as to create a professional attitude. And career 
maturity in the suspect associated with the formation of professionalism. The purpose of this 
study was to determine the relationship between career maturity with a young police 
professionalism. Subjects in this study were members of a young police official period of 2 
years maximum of 100 people in Tanah Laut district police unit of South Kalimantan. 
Retrieving data using a scale of career maturity and professionalism scale. The sampling 
technique is simple random sampling. Methods of data analysis using Product Moment 
Correlation. The results showed that there was a positive relationship between the maturity 
and professionalism of the young officer's career. (R = 0.243; p = 0.015; p <0.05). 
Keywords : Career maturity, professionalism, a young police 
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Keamanan Negara merupakan tugas Kepolisian Nasional di Indonesia, yang bertanggung 
jawab langsung di bawah Presiden. Polri mengemban tugas-tugas kepolisian di seluruh 
wilayah Indonesia yang dipimpin oleh seorang Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 
(Kapolri). Tugas kesatuan yang senantiasa siap siaga untuk menghindarkan dan mencegah 
terjadinya ancaman atau bahaya yang merugikan masyarakat dalam upaya mewujudkan 
ketertiban dan keamanan masyarakat. Untuk melaksanakan semua fungsi tersebut, maka sejak 
tahun 2010 instansi Polri membuka banyak peluang untuk menjadi anggota polisi yang di 
tujukan kepada generasi-generasi muda indonesia. Diantaranya melalui pendidikan Akademi 
Kepolisian (Akpol), Sekolah Inspektur Polisi Sumber Sarjana (SIPSS), Brigadir atau tamtama 
polisi yang mana semua jenjang pendidikan tersebut guna mencetak polisi-polisi muda yang 
tangguh dan berwawasan luas. Pada hakekatnya polisi muda merupakan generasi muda sebagai 
sarana penerus penegak hukum dengan masa dinas pertama (2 tahun) yang memegang fungsi 
utama melindungi melayani dan mengayomi masyarakat serta memiliki kepribadian yang 
berdedikasi tinggi sesuai dengan tugas di dalam kesatuan Polri  (Rusman, 2000). 
 
Tugas kepolisian khususnya Resort Malang, selain menangani tindak kriminal dan pelanggaran 
di lingkungan masyarakat, permasalahan juga muncul di dalam instansi Polri sendiri yakni 
pada kedisiplinan anggota. Khususnya polisi muda di lingkungan Polresta Malang, bahwa 
tidak semua anggota yang mematuhi peraturan di dalam instansi seperti memberikan 
pelayanan terbaik bagi klien yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan mengandung 
perilaku otonom serta kemampuan mengontrol perilaku yang merupakan bagian dari 
profesionalisme. Di samping itu permasalahan ketidakdisiplinan yang di lakukan para anggota 
di antaranya ada tindakan yang ringan dan yang berat, ketidakdisiplinan yang ringan ini 
biasanya bolos kerja (tanpa izin), tidak mengikuti apel, tidak menggunakan seragam dinas, 
tidak mengikuti perintah sesuai prosedur dan banyak hal lagi yang berkaitan dengan tidak 
mematuhi peraturan sesuai prosedur. Sedangkan dengan pelanggaran dari ketidakdisiplinan 
berat yang di lakukan anggota biasanya meliputi kasus pelanggaran HAM, narkoba, 
penyiksaan, pemerasan, serta membawa nama kedinasan pada tindak pidana yang negatif di 
lingkungan masyarakat. Hal terawbut menggambarkan bahwa dari hasil pelanggaran yang di 
lakukan dan terbukti sesuai dengan tindakan ketidakdisiplinan, maka bisa jadi yang 
bersangkutan mendapatkan surat peringatan atau bahkan pemecatan secara hormat maupun 
tidak hormat dari instansi Kepolisian.(Polesta Malang, 2015) 
 
Seperti yang di katakan oleh Sage (2005) bahwa profesionalisme Polri bisa di artikan sebagai 
peningkatan kualitas SDM Polri sebagai penegak hukum yang tangguh namun tetap 
berpenampilan sebagai sosok polisi sipil. Polisi berwatak sipil yang mana dalam menjalankan 
tugas pekerjaannya tetap menjujung tinggi harkat dan martabat manusia, mampu 
melaksanakan tugas tanpa menggunakan kekerasan, dan bersedia mendengarkan dan mencari 
tahu sumber dari permasalahan masyarakat. 
 
Untuk menjadi polisi muda sebagai pelindung dan pengayom masyarakat yang berdedikasi 
tinggi, maka seorang generasi muda ialah memiliki dan menjalankan ikrar Tri Brata yaitu 
berjiwa Rastra Sewakottama (Abdi Utama daripada Nusa dan Bangsa), Nagara Janottama 
(Warga Negara teladan daripada Negara) dan Yana Anucasana Dharma (Wajib menjaga 
ketertiban pribadi daripada rakyat). Dengan hal itu, segala sikap dan tindakan yang tidak sesuai 
dengan ikrar Tri Brata maka dianggap tidak professional. Suatu keterampilan yang didasarkan 
atas pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan dan latihan, diabdikan pada kemanusiaan 
dengan dilandasi kode etik profesi, dan secara terus menerus berusaha meningkatkan keahlian 
serta ilmunya (Kunarto,1997). 
 
3 
 
Faktanya, sesuai dengan hasil wawancara melalui telepon pada hari rabu (4-11-2015) kepada 
salah satu tempat pendidikan polisi yakni pelatih di Sekolah Polisi Negara (SPN) Banjarbaru, 
mengatakan bahwa siswa-siswa polisi bintara yang menjalani pendidikan memang di didik 
secara keras dengan tujuan merubah sikap dari warga sipil menjadi aparat kepolisian. Yang 
mana semua siswa-siswa polisi wajib mematuhi peraturan yang ada serta mengikuti semua 
kegiatan yang di selenggarakan lembaga pendidikan bintara polisi ini. Beliau juga 
menambahkan bahwa ada saja siswa yang melakukan pelanggaran atau melakukan tindakan 
ketidakdisiplinan seperti tidak menaati peraturan, keluar lingkungan pendidikan tanpa izin, 
pencurian,perkelahian dan ada juga yang berusaha kabur atau melarikan diri. Semua itu 
mungkin karena tekanan dalam diri siswa polisi yang masih belum bisa mengendalikan diri 
atas perubahan sikap dari warga sipil menjadi aparat kepolisian. Namun dari pelanggaran 
semua itu bagi pelatih sudah biasa karena itu merupakan titik awal dari kesadaran akan 
kesalahan atau pelanggaran yang di lakukan. Dari hasil wawancara tersebut membuktikan 
bahwa ada pelanggaran yang sering terjadi di lingkungan pendidikan polisi, yang perlu di 
lakukan tindakan khusus dalam pendidikan nya agar tercipta kedisiplinan yang menjadikan 
sikap profesionalisme bagi seorang polisi. 
Namun sebelumnya peneliti juga melakukan wawancara terhadap polisi yang sudah dinas yang 
di lakukan pada hari sabtu, (31-10-2015) kepada salah satu anggota polisi yang menjabat 
sebagai kepala satuan bagian operasional (Bag Ops) Polresta Malang, yakni menginformasikan 
bahwa memang benar terdapat beberapa pelanggaran oleh anggota polisi sendiri yang sering di 
sebut sebagai tindak  ketidakdisiplinan anggota. Beliau mengatakan tindak ketidakdisiplinan 
yang di lakukan para anggota di antaranya ada tindakan yang ringan dan yang berat, 
ketidakdisiplinan yang ringan ini biasanya bolos kerja (tanpa izin), tidak mengikuti apel, tidak 
menggunakan seragam dinas, tdak mengikuti perintah sesuai prosedur dan banyak hal lagi 
yang berkaitan dengan tidak mematuhi peraturan sesuai prosedur di dalam instansi Polri. 
Sedangkan dengan pelanggaran dari ketidakdisiplinan berat yang di lakukan anggota biasanya 
meliputi kasus pelanggaran HAM, narkoba, penyiksaan, pemerasan, serta membawa nama 
kedinasan pada tindak pidana yang negatif di lingkungan masyarakat. Namun beliau juga 
menambahkan bahwa tidak semua anggota melakukan pelanggaran serupa, karena saat ini di 
lingkungan Polri sudah melakukan pembenahan menyeluruh terhadap kinerja kedisiplinan 
serta tingkat profesionalisme anggota dalam bertugas mengayomi masyarakat. Maka dari itu 
dari hasil serangkaian wawancara yang telah di lakukan membuktikan bahwa masih terdapat 
pelanggaran atau ketidakdisiplinan yang di lakukan anggota khusunya polisi muda. Dengan hal 
itu perlu pembenahan yang lebih efektif di tinjau dari segi kematangan karir dan 
profesionalisme agar mampu menjadikan polisi-polisi indonesia yang tangguh, matang serta 
profesional. 
Berdasarkan data yang didapat ROL dari Divisi Profesi Pengamanan (Propam) Polri Selasa, 09 
Desember 2014 (sumber bbc.com). Jumlah pelanggaran hukum atau pidana terhadap anggota 
Polri pada tahun 2009 mencapai 1.116 (2010), 397 (2011), 171 (2012), dan 577 (2013). Dari 
data tersebut, angka penindakan terhadap anggota yang melakukan penganiayaan cenderung 
selalu paling tinggi, yaitu 212 (2009), 172 (2010), 55 (2011). Sedangkan, pada tahun 2013, 
penindakan terhadap anggota Polri yang menyalahgunakan narkoba menempati peringkat 
paling tinggi dengan angka 185 dan penganiayaan di urutan kedua dengan 96 kasus. Pada tahun 
2012. Tindakan melakukan hal yang dapat menurunkan kehormatan dan martabat negara, 
pemerintah atau kepolisian menempati urutan teratas pelanggaran dengan angka mencapai 
13.138. Menyusul di bawahnya pelanggaran meninggalkan wilayah tugas tanpa izin pimpinan 
(mangkir) dengan angka 2.085. Laporan kasus ini membuktikan bahwa dari tahun 2010 hingga 
tahun 2013 masih terdapat beberapa pelanggaran atau tindak ketidakdisiplinan anggota polisi. 
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Data laporan pengaduan masyarakat pada Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (sumber 
liputan6.com) paling banyak melakukan pelanggaran HAM, yakni dari pihak kepolisian,” kata 
Syafruddin Nguluma Simeule , di Padang, Sumatera Barat, Sabtu (10/9/2011). Di dapatkan 
data Komnas HAM, sepanjang tahun 2010 sedikitnya terdapat 30 kasus penyiksaan dalam 
penyidikan yang dilakukan oleh petugas kepolisian. Selain itu, tercatat ada 32 kasus 
penganiayaan yang dilakukan oknum polisi baik saat menjalankan tugas maupun di luar dinas 
dan 16 kasus berupa tindak kekerasan. Bahwa hasil data HAM ini menunjukkan tindak 
kekerasan dan penganiayaan yang mana terdapat tingkat kesadaran yang rendah pada anggota 
polisi tersebut dengan melakukan hal yang tidak sepantasnya di lakukan bagi anggota polisi 
sebagai contoh pengayom di masyarakat 
Contoh kasus yang terjadi di Ambon (sumber merdeka.com), satu siswa yang mengikuti 
pendidikan sekolah calon bintara (secaba) di Sekolah Polisi Negara(SPN) Passo- Ambon atas 
nama Muharom Pary dipecat karena melakukan tindakan yang melanggar ketentuan seperti 
sering mabuk. Kabid Humas Polda Maluku, AKBP Djoko Susilo, di Ambon, Rabu, 
mengatakan, pemecatan siswa Caba itu dilakukan hari Rabu( 24/10) dalam upacara yang 
dipimpin Kepala SPN Passo, AKBP J.A. Timisela. Siswa Caba tersebut ternyata sudah 
beberapa kali melanggar ketentuan khusus di SPN Passo seperti berpakaian sipil atau preman, 
mabuk dan melakukan tindak pidana. Pemecatan dilakukan karena kenyataan Muharom 
tertangkap melakukan tindak pidana dengan berpakaian preman dalam kondisi mabuk. 
Bahkan pada kasus ini menunjukkan tindak ketidakdisiplinan selagi masih proses pendidikan 
menjadi seorang polisi dengan tidak mampu mengontrol diri, serta mencerminkan 
kepribadian yang melenceng dari figur seorang polisi. 
Kasus serupa juga terjadi di Kepolisian Resort Banyumas melaksanakan sidang pelanggaran 
disiplin anggota Polri  kepada empat personel yang telah melakukan pelanggaran di Aula 
Rekonfu Polres Banyumas, Kamis 29-10-2015 (sumber liputan6.com). Sidang pelanggaran 
disiplin anggota Polri tersebut, dipimpin langsung oleh Wakil Kepala Kepolisian Resor 
Banyumas. Digelarnya sidang pelanggaran dipsiplin anggota Polri merupakan bentuk 
tanggung jawab terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh anggota Polres Banyumas. Sidang 
pelanggaran dipsiplin anggota Polri ini diikuti pula oleh seluruh Kasi Propam Polsek jajaran 
Polres Banyumas. Kasus ini melibatkan persidangan yang mana atas dasar ketidakdisiplinan 
anggota polisi dengan tindakan yang seharusnya mampu di kendalikan oleh anggota polisi 
sebagai cermin bagi masyarakat, serta tidak sepantasnya melakukan pelanggaran tersebut.  
Di dalam kasus-kasus tersebut membuktikan bahwa masih banyak anggota-anggota polisi yang 
tidak disiplin dan tidak profesional dalam bertugas baik untuk dirinya sendiri maupun dalam 
mengayomi masyarakat. Yang mana mungkin semua itu terjadi karena sumber daya manusia 
yang kurang baik terutama pada saat pembentukan atau pendidikan awal para polisi-polisi 
muda, seperti yang di katakan Ka Bag Ops Polresta malang, hal itu terjadi mungkin karena 
minimnya pengetahuan akan kematangan kerir atau biaya operasional yang biasanya di 
bebankan pada tugas-tugas di lapangan sehingga menyebabkan tindakan ketidakdisiplinan 
anggota kepolisian. 
Gambaran di atas maka dapat di tujukan dari hasil penelitian yang di lakukan oleh Lutfiyah 
(2009) tentang analisis yang mempengaruhi stress kerja pada polisi lalu lintas, mengasilkan 
bahwa data yang telah diperoleh adalah ada pengaruh yang signifikan faktor-faktor yang secara 
bersama-sama mempengaruhi stres kerja pada polisi lalu lintas yaitu beban kerja, konflik peran 
yang terdiri dari time based conflict, strain based conflict dan behavior based conflict, 
pengembangan karir, iklim organisasi,tipe kepribadian big five yang terdiri dari agreeableness, 
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conscientiousness, neuroticism, extraversion, dan openness, umur, masa kerja, dan sub divisi. 
Dengan hasil penelitian tersebut ternyata terdapat beberapa faktor yang mampu membuat stres 
kerja terhadap tugas sebagai seorang polisi, yang mana dari faktor-faktor tersebut juga 
menjadikan tingkat profesionalisme yang rendah bila terdapat stres kerja yang berkelanjutan 
terhadap citra karir khususnya polisi muda. 
Penelitian serupa oleh Noor Iriady (2010) tentang strategi penegakan disiplin anggota Polri di 
Polres Hulu Sungai Selatan, yang menghasilkan bahwa Dalam penegakan disiplin Polri di 
Polres Hulu Sungai Selatan terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh anggota yang 
melanggar disiplin Polri dalam bentuk pelanggaran disiplin yang dilakukan yaitu tidak 
melaksanakan apel dan tidak melaksanakan tugas sesuai fungsinya masing-masing, serta 
penyebab tindakan pelanggaran dan tidak menyadari akan pekerjaannya sebagai anggota Polri. 
Dengan cara penjatuhan hukuman disiplin haruslah setimpal dengan pelanggaran disiplin yang 
dilakukan sehingga hukuman disiplin itu dapat diterima oleh rasa keadilan. Strategi penegakan 
disiplin di Polres Hulu Sungai Selatan berdasarkan Peraturan yang diterapkan adalah 
aturan-aturan sesuai dengan PP No 01 tentang penegakan disiplin.  Maka dari itu, 
permasalahan seperti ini mampu memicu tingkat profesioanlisme anggota polisi dengan karir 
yang di jalani dalam pekerjaannya (aparat kepolisian). 
Kematangan karir sendiri juga mampu memicu terciptanya sikap profesionalisme terhadap 
kinerja khususnya pada polisi muda , yang mana seseorang di nyatakan matang dalam berkarir 
karena di rasa mampu menguasai perkembangan karirnya dengan komponen pengetahuan dan 
sikap yang baik. Seperti yang di katakan Super (dalam Winkel 2006) kematangan karir 
merupakan keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangan karir yang khas pada 
tahap perkembangan karir terletak pada kesiapan afektif dan kognitif dari individu untuk 
mengatasi tugas-tugas perkembangan yang dihadapkan kepadanya, karena perkembangan 
biologis, sosial dan harapan dari masyarakat yang telah mencapai tahap perkembangan tersebut 
guna kinerja yang profesional di karirnya. 
Penelitian yang di lakukan oleh Kourthne Felder Dodd (2001) tentang the develovement of 
career maturity and career decision self-efficacy among high school aged youth enrolled in the 
texas 4-H healty lifestyles progam, yang mana berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan 
bahwa durasi keterlibatan pemuda dalam memilih karir tidak berdampak pada pengembangan 
karir mereka, kematangan karir, dan pengambilan keputusan karir dalam self-efficacy. 
Meskipun, hipotesis nol gagal harus ditolak, penting untuk dicatat bahwa peserta dalam 
penelitian ini melebihi norma-norma sekolah tinggi untuk kematangan karir, yang 
menunjukkan bahwa mereka memiliki karir yang matang. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa para peserta memiliki keyakinan yang baik dalam membuat keputusan 
karir, berdasarkan nilai rata-rata mereka pada CdSe-SF. Hal itu juga menyimpulkan bahwa 
tingkat partisipasi dalam gaya hidup sehat pada kegiatan atau program tidak mempengaruhi 
pengembangan karir pemuda ', kematangan karir, dan  pengambilan keputusan karir dalam 
self-efficacy. Dari hasil penelitian tersebut sangat menunjang kematangan karir dengan 
profesionalisme karena perlu adanya penekanan pada tempatnya sesuai dengan penelitian 
tersebut guna mengasilkan karir yang matang di bidangnya, terutama instansi Polri. 
Hasil study kasus oleh Peter A (2003) tentang predicting two components of career maturity in 
school based adolescents, penelitian ini telah mengidentifikasi prediktor penting dari jatuh 
tempo karir. Secara khusus, ia telah menunjukkan bahwa prediktor ini berbeda untuk  sikap 
kedewasaan karir dan pengetahuan kematangan karir. Yakni korelasi hipotesis antara karir 
variabel terkait mendukung hubungan mereka satu sama lain dan dengan tujuan karir. Dengan 
 
6 
 
hasil penelitian tersebut menghubungkan bahwa terdapat korelasi di antara keduanya yang 
mana dengan kata lain pengetahuan tentang kematangan karir juga bisa berkorelasi dengan 
profesionalisme pada polisi khususnya karena penerapan sikap sangat di butuhkan. 
Sedangkan merujuk pada penelitian dari Mustafa (2013) tentang Tekke tentang examining the 
level of career maturity among asian foreign student in a publik university bahwa meskipun 
korelasi antara dua variabel adalah signifikan dan positif, namun rata korelasi dihitung tidak 
menunjukkan hubungan yang kuat, tapi satu yang moderat, sehingga variabel nilai rata-rata 
untuk siswa internasional di Malaysia tidak dapat dipandang sebagai prediktor terbaik dari 
kematangan karir yang sebenarnya. Oleh karena itu, budaya dan akademik kelas mungkin lebih 
dominan dalam hal kematangan karir. Sehingga dengan ini menimbulkan argumen baru bahwa 
nilai budaya juga mampu mempengaruhi kematangan karir seseorang terutama dalam hal 
profesionalisme suatu pekerjaan. 
Dari serangkaian hal yang mempengaruhi sikap profesionalisme pada polisi muda, maka 
peneliti berasumsi bahwa faktor yang mendasari kematangan karir seseorang dalam kinerja 
profesional ini terletak pada kepribadian yang meliputi konsep diri, fokus kendali, bakat 
khusus, nilai/norma dan tujuan hidup serta eksplorasi dengan mengukur sikap terhadap sumber 
informasi dalam usaha untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja serta menggunakan 
kesempatan dan sumber informasi yang berpotensial. Dalam hal itu semua perlu untuk di 
lakukan penelitian mengenai hubungan kematangan karir dengan profesionalisme karena di 
rasa mampu menunjang kinerja yang profesional khususnya pada kinerja polisi-polisi muda. 
Berdasarkan berbagai fenomena-fenomena yang ada dari sebagian penelitian yang 
berhubungan terhadap kematangan karir dengan pofesionalisme polisi muda, maka penelitian 
ini menarik untuk di lakukan tindak lanjut agar mampu mengetahui tinggi rendahnya hubungan 
antara kematangan karir dengan profesionalisme khususnya pada polisi-polisi muda. Maka 
dari itu berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian 
ini adalah ”Apakah ada hubungan antara kematangan karir dengan profesionalisme pada polisi 
muda? Kemudian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan 
sumbangan efektif antara kematangan karir dengan profesionalisme pada polisi muda serta 
terdapat juga manfaat penelitian ini yang terbabagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis 
dan manfaat secara praktis. Manfaat penelitian secara teoritis adalah agar hasil penelitian dapat 
menambah referensi ilmiah bagi perkembangan Psikologi Industri dan Organisasi khususnya 
terkait dengan bagaimana caranya agar kemampuan yang di miliki individu kepolisian sesuai 
dengan perkembangan karir. Kemudian manfaat penelitian secara praktis adalah agar hasil 
penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada personil maupun instansi kepolisian dalam 
menghadapi suatu perkembangan zaman yang menuntut polisi-polisi Indonesia bekerja lebih 
profesionalisme sesuai dengan harapan masyarakat. 
Kematangan Karir 
Super (dikutip Savickas, 2001) mengemukakan empat aspek yang dapat digunakan untuk 
mengukur kematangan karir remaja, yaitu: perencanaan (kesadaran individu bahwa dirinya 
harus membuat pilihan pendidikan dan karir, serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan 
tersebut), eksplorasi (individu secara aktif menggunakan berbagai sumber untuk memperoleh 
informasi mengenai dunia kerja umumnya dan untuk memilih salah satu bidang pekerjaan 
khususnya), kompetensi informasional (kemampuan untuk menggunakan informasi tentang 
karir yang dimiliki untuk dirinya, serta mulai mengkristalisasikan pilihan pada bidang dan 
tingat pekerjaan tertentu), dan pengambilan keputusan (individu mengetahui apa saja yang 
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harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan pendidikan dan karir, kemudian membuat 
pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan). 
 
Super (dikutip Winkel, 2004) mendefinisikan kematangan karir sebagai keberhasilan individu 
untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir yang khas bagi tahap perkembangan 
tertentu. Tugas perkembangan karir yang harus diselesaikan oleh remaja adalah mengenal dan 
mampu membuat keputusan karir, memperoleh informasi yang relevan mengenai pekerjaan, 
kristalisasi konsep diri, serta dapat mengidentifikasi tingkat dan lapangan pekerjaan yang tepat 
 
Dimensi Kematangan Karir  
 
Beberapa ahli berpendapat berbeda mengenai dimensi-dimensi kematangan karir. Diantaranya 
adalah dimensi kematangan karir yang dikemukakan oleh Super yakni mencakup dimensi 
sikap dan kognitif yang terdiri dari enam sub dimensi. Sementara Crites membagi kematangan 
karir kedalam dua dimensi yaitu dimensi sikap dan kompetensi. Instrument yang 
dikembangkan oleh Super dan Crites merupakan instrument utama yang digunakan untuk 
mendiagnosa kematangan karir. Instrument tersebut dikenal dengan Career Development 
Inventory (CDI) dari Super dan Career Maturity Inventory (CMI) dari Crites. 
 
1. Perencanaan karir (Career planning)  
Dimensi ini mengukur tingkat perencanaan melalui sikap terhadap masa depan. Individu 
memiliki kepercayaan diri, kemampuan untuk dapat belajar dari pengalaman, menyadari 
bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta mempersiapkan diri 
untuk membuat pilihan tersebut. Nilai rendah pada dimensi career planning menunjukkan 
bahwa individu tidak merencanakan masa depan di dunia kerja dan merasa tidak perlu untuk 
memperkenalkan diri atau berhubungan dengan pekerjaan. Nilai tinggi pada dimensi career 
planning menunjukkan bahwa individu ikut berpartisipasi dalam aktivitas perencanaan karir 
yaitu belajar tentang informasi karir, berbicara dengan orang dewasa tentang rencana karir, 
mengikuti kursus dan pelatihan yang akan membantu dalam menentukan karir, berpartisipasi 
dalam kegiatan ekstrakulikuler dan bekerja paruh waktu. Pada dimensi ini berarti bahwa 
individu dikatakan matang karirnya ketika ia bisa melakukan perencanaan karir secara baik 
yang berarti juga individu memiliki harapan untuk kebahagiaannya dikemudian hari 
 
2. Eksplorasi Karir ( Career exploration )  
Dimensi ini mengukur sikap terhadap sumber informasi. Individu berusaha untuk memperoleh 
informasi mengenai dunia kerja serta menggunakan kesempatan dan sumber informasi yang 
berpotensial seperti orangtua, teman, guru, dan konselor. Nilai rendah pada dimensi career 
exploration menunjukkan bahwa individu tidak perduli dengan informasi tentang bidang dan 
tingkat pekerjaan. Adapun tugas perkembangan karir pada masa eksplorasi adalah sebagai 
berikut (Nuryanto, 2010).  
a) Mengenal keterampilan membuat keputusan karir dan memperoleh informasi yang 
relevan untuk membuat keputusan karir.  
b) Menyadari minat dan kemampuan dan menghubungkannya dengan kesempatan kerja.  
c) Mengidentifikasi bidang dan tingkat pekerjaan yang cocok dengan minat dan       
kemampuan.  
d) Memperoleh latihan untuk mengembangkan keterampilan dan mempercepat memasuki 
pekerjaan atau jabatan guna memenuhi minat dan kemampuannya  
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Pada dimensi ini diharapkan individu memiliki keinginan yang tinggi untuk melakukan 
pencarian informasi guna mendukung karirnya yang terkait dengan pekerjaan, pilihan karir dan 
mulai bekerja. 
3. Membuat Keputusan Karir (Career decision making)
Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang prinsip dan cara pengambilan keputusan. Individu
memiliki kemandirian, membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan,
kemampuan untuk menggunakan metode dan prinsip pengambilan keputusan untuk
menyelesaikan masalah termasuk memilih pendidikan dan pekerjaan. Nilai rendah pada
dimensi career decision making menunjukkan bahwa individu tidak tahu apa yang harus
dipertimbangkan dalam membuat pilihan. Hal ini berarti individu tidak siap untuk
menggunakan informasi pekerjaan yang telah diperoleh untuk merencanakan karir. Nilai tinggi
pada dimensi career decision making menunjukkan bahwa individu siap mengambil
keputusan.
4. Informasi Dunia Kerja (World of work information)
Informasi dunia kerja merupakan segala jenis informasi yang berhubungan dengan dunia kerja.
Oleh karena itu, dimensi ini mengukur pengetahuan tentang jenis-jenis pekerjaan, cara untuk
memperoleh dan sukses dalam pekerjaan serta peran-peran dalam dunia pekerjaan. Nilai
rendah pada dimensi world of work information menunjukkan bahwa individu perlu untuk
belajar tentang jenis-jenis pekerjaan dan tugas perkembangan karir. Individu kurang
mengetahui tentang pekerjaan yang sesuai dengannya. Nilai tinggi pada dimensi world of work
information menunjukkan bahwa individu dengan wawasan yang luas dapat menggunakan
informasi pekerjaan untuk diri sendiri dan mulai menetapkan bidang serta tingkat pekerjaan.
5. Pengetahuan Tentang Kelompok Pekerjaan yang Disukai
Individu pada masa remaja sudah mulai memikirkan masa depannya dengan sungguhsungguh
dan memiliki keinginan yang tinggi untuk sukses dalam pekerjaannya dimasa mendatang. Oleh
karena itu, remaja seharusnya memiliki pengetahuan yang dalam dan jelas tentang beberapa
pekerjaan yang disukai beserta pengetahuan tentang berbagai resiko yang akan muncul dalam
pekerjaan tersebut. Dimensi ini mengukur pengetahuan tentang tugas dari pekerjaan yang
diminati, pengetahuan tentang peralatan atau perlengkapan yang dibutuhkan dari pekerjaan
yang diminati, pengetahuan tentang persyaratan baik fisik maupun kompetensi dari pekerjaan
yang diinginkan, pengetahuan tentang alasan dalam memilih pekerjaan yang diminati, dan
pengetahuan tentang resiko –resiko yang muncul dari pekerjaan yang diminati.
6. Realisme Keputusan Karir
Realism adalah komitmen untuk memilih karir yang realistis, yakni pemilihan karir yang
mempertimbangkan kondisi objektif karakteristik diri sendiri, kesempatan, dan tuntutan
lingkungan (Supriatna, 2009). Dimensi realisme dalam penelitian ini mengukur realistis
(masuk akal) tidaknya keputusan karir individu melihat kesesuaian antara pilihan karirnya
dengan kondisi objektif kapasitas personal diri (kelebihan dan kekurangan diri), serta
kesempatan-kesempatan karir yang dimilikinya. Siswa yang memiliki unsur realisme yang
baik
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Tahap perkembangan karir 
Menurut Super (dalam Savickas, 2001) yaitu : 
Exploration (14-24 tahun) 
Pada tahap ini individu banyak melakukan pencarian tentang karir apa yang sesuai dengan 
dirinya, merencanakan masa depan dengan menggunakan informasi dari diri sendiri dan dari 
pekerjan. Individu mulai mengenali diri sendiri melalui minat, kemampuan, dan nilai. Individu 
akan mengembangkan pemahaman diri, mengidentifikasi pilihan pekerjaan yang sesuai, dan 
menentukan tujuan masa depan yang sementara tetapi dapat diandalkan. Individu juga akan 
menentukan pilihan melalui kemampuan yang dimiliki untuk membuat keputusan dengan 
memilih di antara alternatif pekerjaan yang sesuai. Tahap ini terdiri dari 3 sub tahap, yaitu : 
1) Sub tahap tentative (14-17 tahun).
Tugas perkembangan pada tahap ini adalah menentukan pilihan pekerjaan. Individu mulai
menggunakan pilihan tersebut dan dapat melihat bidang serta tingkat pekerjaan yang sesuai
dengan dirinya. Hal-hal yang dipertimbangkan pada masa ini adalah kebutuhan, minat,
kapasitas, nilai dan kesempatan.
2) Sub tahap transition (18-21 tahun).
Sub tahap ini merupakan periode peralihan dari pilihan pekerjaan yang bersifat sementara
menuju pilihan pekerjaan yang bersifat khusus. Tugas perkembangan pada masa ini yaitu
mengkhususkan pilihan pekerjaan dengan memasuki pasar pekerja, pelatihan profesional,
bekerja sambilan dan mencoba mewujudkan konsep diri.
3) Sub tahap trial (22-24 tahun).
Tugas perkembangan pada masa ini adalah melaksanakan pilihan pekerjaan dengan memasuki
dunia kerja
.Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 
Perkembangan karir remaja dalam pencapaian kematangan karir dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Manrehu dan Winkel (dalam Herawati, 2010) mengklasifikasikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kematangan karir remaja menjadi dua kelompok, yaitu: (a) faktor lingkungan 
(eksternal) seperti keluarga, ras, taraf sosial-ekonomi, teknologi, dan pasar kerja; dan (b) faktor 
pribadi (internal) seperti bakat, minat, inteligensi, kepribadian (konsep diri, 
kebutuhankebutuhan, dan cara berhubungan dengan orang lain), hasil belajar (penguasaan 
materi pelajaran, keterampilan kerja, dan bidang-bidang lainnya), serta kelemahan-kelemahan 
(fisik, psikologis, dan sosial). Pendapat lain dikemukakan oleh Super (dalam Nuryanto) 
mengklasifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir ke dalam lima kelompok. 
Berikut ringkasan kelima faktor yang dimaksud tersebut.  
a) Faktor bio-sosial, yaitu informasi yang lebih spesifik, perencanaan, penerimaan, tanggung
jawab dalam perencanaan karir, orientasi pilihan karir berhubungan dengan faktor
bio-sosial seperti umur dan kecerdasan.
b) Faktor lingkungan, yaitu indeks kematangan karir individu berkorelasi dengan tingkat
pekerjaan orang tua, kurikulum sekolah, stimulus budaya dan kohesivitas keluarga.
c) Kepribadian, meliputi konsep diri, fokus kendali, bakat khusus, nilai/norma dan tujuan
d) Faktor vokasional, kematangan karir individu berkorelasi positif dengan aspirasi
vokasional, tingkat kesesuaian aspirasi dan ekspektasi karir.
e) Prestasi individu, meliputi prestasi akademik, kebebasan, partisipasi di sekolah.
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Profesionalisme 
Profesionalisme diartikan sebagai mutu, kualitas, dan perilaku yang merupakan ciri suatu 
profesi atau orang yang profesional (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1999). Anoraga (1998) 
juga mengartikan profesionalisme sebagai kecakapan, keahlian dan disiplin. Profesionalisme 
dapat terlihat dari perpaduan antara kecakapan teknik yang diperlukan untuk menjalankan 
pekerjaan dan kematangan etik dalam diri seseorang. Penggunaan teknik saja tidak membuat 
seseorang menjadi profesional.  
Witter dan Loesch (Tabah, 1998) menyatakan bahwa profesionalisme mempunyai makna 
penting karena memberikan jaminan perlindungan kepada kesejahteraan masyarakat, 
memberikan pelayanan terbaik sesuai dengan kompetensinya serta merupakan suatu cara untuk 
memperbaiki profesi tertentu. Maister (1998) juga mengartikan profesionalisme sebagai suatu 
sikap peduli dari seorang teknisi yang tidak berkaitan dengan ketrampilan ketrampilan teknis. 
Sikap profesional tampak pada keberanian mengambil keputusan dan cara mengatasi 
permasalahan yang dihadapi (Sibarani, dkk., 2001). Hal ini bisa diberlakukan bagi semua 
orang (Maister, 1998), termasuk bagi para polisi.  
Legge dan Exley (Kunarto, 1997) memberikan pengertian dasar mengenai profesionalisme 
sebagai suatu ketrampilan yang didasarkan atas pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan 
dan latihan, diabdikan pada kemanusiaan dengan dilandasi kode etik profesi, dan secara terus 
menerus berusaha meningkatkan keahlian serta ilmunya tersebut. Pengertian yang diberikan 
Legge dan Exley mengenai profesionalisme juga diungkapkan oleh Koehn (2000) bahwa 
profesionalisme merupakan suatu tindakan yang ditujukan untuk membantu klien yang 
didasarkan pada ilmu pengetahuan untuk mendapatkan kepercayaan dan bertanggung jawab 
atas tindakan tersebut. Whitlam (Djamin, 2000) juga menyebutkan bahwa profesionalisme 
berarti memberikan pelayanan terbaik bagi klien yang didasarkan pada ilmu pengetahuan. 
Profesionalisme juga mengandung perilaku otonom dan kemampuan mengontrol perilaku. 
Perilaku otonom juga dijelaskan Meliala (2005) dalam mengartikan profesionalisme, yaitu 
sebagai suatu tindakan mandiri atau otonom dalam rangka profesinya yang didasari 
pengetahuan dan sikap konsisten.  
Salam (1997) menuliskan bahwa yang dimaksud dengan profesi adalah pekerjaan yang 
dilakukan sebagai kegiatan pokok yang menghasilkan nafkah hidup dan yang mengandalkan 
keahlian tertentu. Dengan kata lain profesi mengandalkan suatu ketrampilan atau keahlian 
khusus sebagai sumber utama naskah hidup. Sedangkan yang dimaksud dengan 
profesionalisme adalah pemahaman cara kerja etos atau etos kerja seseorang yang didasari 
dengan suatu keahlian guna mencapai standard performance tertinggi. 
 
Aspek-aspek Profesionalisme 
 
1) Knowledge / Pengetahuan berarti pengetahuan terhadap pekerjaan, produk, perusahaan 
dan pelanggan. Tuntutan pengetahuan akan menumbuhkan kecintaan kita akan apa yang 
dapat kita lakukan bagi perusahaan. Lebih lanjut dalam kaitan dengan pelayanan, 
disamping pengetahuan tentang teknis-teknis mmuaskan pelanggan atau tamu, kita juga 
harus mempunyai pengetahuan tentang siapa dan bagaimana karakter mereka.  
2) Skill/ Ketrampilan berarti dituntut mampu melakukan komunikasi dengan efektif guna 
mengatasi pelanggan yang sulit atau dalam menyelesaikan keluhan/ komplain pelanggan 
atau tamu. Ketrampilan akan hubungan dengan orang lain dan mampu bertindak assertif 
menjadi bagian penting dalam melakukan pelayanan. 
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3) Positive Mental Attitude/ Sikap Mental Positif berarti pelanggan atau tamu akan melihat 
profesional tidaknya kita dari melihat sikap kita dalam memberikan pelayanan. 
Kemampuan mengekspresikan sikap bersahabat, tenang, selalu tersenyum, antusias, 
sopan, dan hangat. Dengan semua itu dapat meyakinkan pelanggan bahwa dalam 
memberikan pelayanan kita mampu menampilkan sikap yang positif. 
Ciri-ciri Profesionalisme  
Pada Polisi Profesionalisme pada dasarnya mengindikasikan suatu keyakinan, yaitu keyakinan 
masyarakat untuk bersandar pada keahlian yang dimiliki oleh orangorang yang berprofesi 
tertentu (Meliala, 2005). Kata profesionalisme sering digunakan baik dalam tulisan maupun 
pidato tanpa memahami dengan jelas makna dan aplikasinya di lapangan. Hal inilah yang 
seringkali mengkaburkan pengertian dasar dari kata profesionalisme itu sendiri, sehingga 
untuk lebih mudah memahami kata profesionalisme, Legge dan Exley (Kunarto, 1997) 
merumuskan kriteria dan ciri profesionalisme melalui pengertian dasarnya, yaitu sebagai 
berikut:  
a) Ketrampilan yang didasarkan atas pengetahuan teoritis. Penguasaan pekerjaan baik teoritis 
maupun praktis menurut Sitorus (Djatmika, 1996) akan membantu setiap polisi ketika 
berada di lapangan, sehingga segala permasalahan yang terjadi dapat ditangani secara 
tepat.  
b) Diperoleh dari pendidikan tinggi dan latihan kemampuannya diakui oleh rekan sejawatnya. 
Djamin (2000) menyatakan bahwa pendidikan dan latihan akan menjadikan setiap anggota 
Polri dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan sempurna. Hal ini berkaitan dengan 
penguasaan kemampuan teknis profesional khas kepolisian dan pelayanan kepada 
masyarakat.  
c) Mempunyai organisasi profesi yang menjamin berlangsungnya budaya profesi melalui  
persyaratan untuk memasuki organisasi tersebut, 
Seorang profesional tidak hanya hebat karena kemampuan-kemampuan teknis yang 
dimilikinya namun juga menuntut rasa kepedulian. Kepedulian dapat terlihat dari kesediaan 
untuk benar-benar mendengarkan kebutuhan orang-orang yang dilayani. Hal inilah yang 
ditekankan Maister dalam menjelaskan profesionalisme, bahwa profesionalisme adalah 
terutama masalah sikap bukan seperangkat kompetensi (Maister, 1998). Profesionalisme tidak 
berhubungan dengan peranan yang dijalankan seseorang atau banyaknya gelar yang disandang, 
namun menurut Maister (1998) profesionalisme mengisyaratkan:  
- Suatu kebanggaan pada pekerjaan yakni bagi pribadi atau individu yang telah memilih 
profesi polisi sebagai jalan hidupnya, seharusnya dengan penuh keceriaan selalu 
mengungkapkan “aku bangga menjadi polisi.” Maka setiap polisi akan menyadari benar 
bahwa Kepolisian tidak boleh tercemar atau dicemari, dan ini harus dijaga dengan penuh 
kehati-hatian sepanjang pengabdiannya. Menjaga kebanggaan itu berarti harus selalu 
bertindak etis dan profesional sehingga diterima dan dihargai masyarakat (Kunarto, 1997). 
- Komitmen pada kualitas yakni pekerjaan polisi berkaitan dengan penegakan hukum dan 
penjaga ketertiban masyarakat yang tidak bisa dilakukan dengan sikap mental asal jadi, 
yaitu dengan mengabaikan segi-segi kualitas dan bersikap easy going (Sanoesi, 1990).  
- Dedikasi pada kepentingan klien yakni seorang profesional harus mengarahkan 
tindakannya demi kebaikan klien. Melayani masyarakat adalah salah satu tugas polisi. 
Dedikasi pada kepentingan klien ditunjukkan dengan sikap responsif atau cepat bertindak 
ketika masyarakat membutuhkan bantuan (Djamin, 2000).  
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- Keinginan tulus untuk membantu yakni sikap tulus polisi saat memberikan bantuan kepada 
masyarakat akan membuat orang yang ditolong merasa dihargai, merasa di “orang” kan 
dan benar-benar terbantu. Sikap tulus polisi seperti ketika menerima telepon dari 
masyarakat yang sedang membutuhkan bantuan ditunjukkan dengan intonasi suara dalam 
percakapan yang wajar, tidak membentak dan ramah, dan yang terpenting realisasi yang 
cepat dan tepat atas permintaan sipenelpon (Djatmika, 1996) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Profesionalisme  
Pada Polisi Pada dasarnya sebutan profesionalisme lebih tepat ditujukan kepada individu polisi 
dan bukan kepada organisasi. Setiap anggota kepolisian memiliki kompetensi dan kewenangan 
profesional yang bersifat individual sebagai polisi (Meliala, 2005). Namun, upaya peningkatan 
profesionalisme tidak hanya dibebankan kepada individu polisi. Banyak faktor di luar diri 
polisi yang ikut menentukan keberhasilan dalam peningkatkan profesionalisme pada polisi. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peningkatan profesionalisme dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu sebagai berikut:  
a. Faktor Internal  
Pada dasarnya sebutan profesionalisme dimiliki oleh individu polisi. Hochstedler 
(Banurusman, 1995) menyebutkan bahwa kepribadian akan mempengaruhi bagaimana 
seseorang memandang mengenai apa yang seharusnya menjadi tugas polisi. Allport (Irwanto, 
2002) mendefinisikan kepribadian sebagai organisasi dinamis dari sistem-sistem psikofisik 
dalam diri individu yang menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungan. Lebih 
lanjut dijelaskan mengenai faktor-faktor pembentuk kepribadian, yaitu ciri fisik, ciri faali, serta 
pengalaman sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan. Polisi yang setiap harinya 
dihadapkan pada tugas yang tidak bisa diprediksi dan berhadapan langsung dengan masyarakat, 
sangat mutlak memiliki kemampuan mengendalikan emosi. Tabah (1991) mengemukakan 
bahwa untuk menjadi polisi perlu memiliki kepribadian yang matang, tidak emosional, dan 
berpendidikan yang memadai. Kepribadian yang matang oleh Allport (Hall dan Lindzey, 1993) 
pertama-tama harus memiliki suatu perluasan-diri, yaitu orang harus dapat mengambil bagian 
dan menikmati bermacam-macam aktivitas yang berbeda-beda, yang penting dalam perluasan 
diri adalah perencanaan dan harapan ke masa depan; self-objectification, yaitu memiliki 
kemampuan menjalin hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki kemampuan untuk 
memahami dirinya sendiri, menerima diri sendiri, dan memiliki kemampuan untuk membina 
hubungan positif dengan diri sendiri dan dengan objek-objek yang dicintai; dan yang terakhir 
kepribadian yang matang berarti memiliki suatu falsafah hidup, yaitu suatu pegangan yang 
akan memberi makna dan tujuan bagi segala sesuatu yang telah dikerjakan. Agama menjadi 
sumber terpenting yang melatarbelakangi segala suatu yang dikerjakan oleh individu, yang 
memberinya arti dan tujuan. Kemampuan yang harus dimiliki seorang individu dalam 
selfobjectification tersebut di atas merupakan perwujudan dari adanya kecerdasan emosional, 
yang dalam penelitian ini akan digunakan untuk memprediksi profesionalisme pada polisi.  
b. Faktor Eksternal  
1) Pendidikan dan pelatihan  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara langsung maupun tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Maka secara tidak langsung polisi dituntut untuk 
dapat mengakomodasikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pelaksanaan 
tugas (Banurusman, 1995). Kemampuan teknis profesional kepolisian yang sudah sangat maju 
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dan canggih, menurut Djamin (2000) memerlukan suatu pembinaan profesionalisme Polri 
melalui sistem pendidikan dan pelatihan yang tepat. Keprofesionalan Polri harus didukung 
sumber daya yang cakap dan handal, karenanya sumbangan dari bidang pendidikan sangat 
besar artinya bagi terwujudnya profesionalisme pada Polri (Sibarani, dkk., 2001). Melalui 
pendidikan dan pelatihan, menurut Sullivan (Kunarto, 1997) akan diperoleh polisi-polisi yang 
pintar dan berbudi luhur serta lebih trampil, cekatan, dan berpenampilan baik dalam 
kesehariannya.  
 
2) Kesejahteraan  
Kesejahteraan seperti gaji, perumahan, tunjangan, pensiun personil Polri akan ikut menentukan 
keberhasilan pelaksanaan tugas (Djamin, 2000). Menurut Sullivan (Kunarto, 1997) dengan gaji 
yang memadai akan diperoleh polisi yang sejahtera, sehingga tidak mudah berbuat nyeleweng.  
 
3) Seleksi  
Mengacu pada definisi bahwa profesionalisme dilandasi oleh keahlian dan penguasaan teknis 
khas kepolisian yang diperoleh dari pendidikan khusus dan patuh pada kode etiknya, maka 
sistem dan persyaratan seleksi calon polisi sangat menentukan. Sullivan (Kunarto, 1997) 
menyebutkan bahwa untuk memperoleh polisi-polisi yang baik, perlu dilakukan proses seleksi 
yang baik pula. Proses seleksi tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan kesehatan para 
calon polisi, baik sehat secara fisik maupun sehat secara psikis, sehingga masukan (input) 
polisi adalah orang-orang yang benar terpilih. Pertimbangan lain dalam proses seleksi ini 
adalah latar belakang pendidikan calon polisi. Menaikkan standar penerimaan (Bintara) polisi 
menjadi lulusan SLTA adalah salah satu langkah yang ditempuh Polri dalam menuju 
profesionalisme (Rahardjo dan Tabah, 1993). 
 
4) Peralatan dan perlengkapan  
Kualitas pelaksanaan teknis fungsi kepolisian dipengaruhi oleh perencanaan, pengadaan, 
penggunaan, serta pemeliharaan peralatan kepolisian (Banurusman, 1995). Pernyataan tersebut 
sejalan dengan pendapat Sullivan (Kunarto, 1997) bahwa untuk dapat bertindak cepat, tepat, 
tangguh, adil, dan benar, maka polisi perlu diperlengkapi peralatan secara baik.  
 
5) Anggaran  
Polri sebagai organisasi yang besar juga mengelola dana yang besar. Maka perlu adanya 
kemampuan administrasi keuangan yang tepat. Administrasi keuangan terdiri atas: 
perencanaan, penetapan anggaran, pembiayaan, pengendalian atau pengawasan, dan evaluasi 
(Djamin, 2000). Penyempurnaan manajemen anggaran dan pengembangan metodemetode 
pelaksanaan tugas diharapkan dapat mewujudkan efisiensi dan efektifitas. Dengan demikian, 
keterbatasan anggaran tidaklah merupakan alasan untuk tidak berprestasi atau dalam hal ini 
tidak profesional (Banurusman, 1995). 
 
6) Lingkungan  
Maister (1998) menyebutkan bahwa lingkungan kerja akan sangat mempengaruhi seseorang 
untuk dapat bekerja dengan profesionalisme yang tinggi. Mendapatkan disiplin dan motivasi 
untuk berperilaku secara profesional adalah lebih mudah jika setiap orang yang ada di 
sekitarnya berbuat sama. Keberhasilan tugas Polri juga bergantung pada partisipasi masyarakat. 
Praktik penyimpangan perilaku personil Polri yang sering terjadi disebabkan kondisi yang 
turut diciptakan oleh masyarakat. Masyarakat dan polisi sama-sama berperan dalam terjadinya 
praktik penyimpangan perilaku tersebut (Sibarani, dkk., 2001). 
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Kematangan Karir Dan Profesionalisme Pada Polisi Muda 
Dalam dunia kepolisian di era global ini, perkembangan teknologi yang semakin maju 
membuat  Kepolisian Nasional di Indonesia lebih meningkatkan kualitas tugas kesatuan yang 
senantiasa harus siap siaga dalam menghindarkan dan mencegah terjadinya ancaman atau 
bahaya yang merugikan masyarakat. Negara telah mencetak para polisi polisi muda yang 
tangguh dan berwawasan luas, karena pada hakekatnya polisi muda merupakan generasi muda 
sebagai sarana penegak hukum yang memegang fungsi utama melindungi melayani dan 
mengayomi masyarakat serta memiliki kepribadian yang berdedikasi tinggi. 
Kematangan karir dan profesionalisme merupakan unsur dari sikap seseorang yang 
diaktualisasikan dalam bentuk pemahaman serta tindakan terutama pada kinerja kepolisian. 
Kinerja Kepolisian terdiri dari beragam sikap dan perilaku sesuai prosedur yang wajib di 
junjung tinggi serta di taati oleh setiap anggota polisi. Maka dari itu perlu adanya kematangan 
karir yang tinggi dengan sikap sikap positif dari setiap anggota karena dengan kematangan 
karir tersebut akan memunculkan profesionalisme yang tinggi pula.  
Suatu karir yang matang dalam arti kematangan karir tinggi akan di landasi dengan pencapaian 
yang memiliki persiapan dan harapan mampu mengenal atau mampu membuat keputusan 
sendiri tanpa ada paksaan dari segi internal maupun eksternal, maka akan memicu timbulnya 
sikap yang aktif dengan cara berpikir positif dan perilaku dengan tindakan yang di sertai 
pengetahuan luas sehingga bisa meningkatkan sikap profesionalisme khususnya pada kinerja 
polisi muda. Dengan memiliki kepercayaan, pengetahuan dan komitmen dalam memilih karir  
maka akan memunculkan dampak pemahaman yang kuat sehingga menjadikan suatu 
kepribadian diri dengan profesionalisme tinggi. 
Profesionalisme pada polisi yang merupakan sikap, cara berpikir, tindakan, perilaku seorang 
polisi yang dilandasi ilmu pengetahuan. Khususnya etika kepolisian dan ilmu kepolisian dalam 
memberikan pelayanan terbaik guna mewujudkan ketertiban, keamanan serta tegaknya hukum 
di masyarakat. Sedangkan dengan kematangan karir yang berhubungan karena memiliki 
kompetensi informasional (kemampuan untuk menggunakan informasi tentang karir) 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka hubungan antara kedua variabel yakni 
kematangan karir dengan profesionalisme ialah karir dikatakan matang atau kematangan karir 
yang tinggi apabila sesorang memiliki kesiapan atas pemahaman mengenai kemampuan kerja 
yang di miliki serta dapat merencanakan dan mengembangkan secara optimal pekerjaan yang 
akan di capai. Dengan memiliki pengetahuan yang luas serta memiliki konseptual terkait 
dengan pekerjaan tersebut, maka hal itu akan memicu atau menjadikan sikap profesionalime 
yang tinggi karena dengan kematangan karir tersebut akan mendorong sikap yang terampil atas 
dasar pemahaman positif serta mewujudkan kerja-kerja yang profesional. Sebalikanya bila 
tingkat kematangan karirnya rendah di lihat dari segi pengetahuan yang sempit mengenai 
pekerjaan maka akan menurunkan pula sikap profesionalismenya terhadap pekerjaan tersebut. 
Terkait dengan kinerja kepolisian khususnya polisi muda, mereka akan bangga dengan 
pencapaian yang sudah diraih melalui keinginannya sendiri apalagi mendapatkan penghargaan 
secara continue dari kinerja yang telah di laksanakan. Hal tersebut menimbulkan harapan 
harapan dan keyakinan guna memperbaiki citra kepolisian, dalam kinerjanya juga menciptakan 
sikap yang mampu memicu kematangan dalam sikap profesionalisme. Sehingga akan 
meningkatkan kematangan dari segi karir dan menurunkan tingkat ketidakdisiplinan. 
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Hipotesis 
Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif antara 
kematangan karir dengan profesionalisme polisi muda. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu 
pendekatan ilmiah yang memandang suatu realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, 
teramati dan terukur. Hubungan variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya 
berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik, (Sugiyono, 2008). Penelitian ini 
juga menggambarkan dan menganalisis kematangan karir dengan profesionalisme polisi yang 
dimaksudkan untuk mempelajari dan meneliti bagaimanakah profesionalisme pada disiplin 
Polri, dari hubungan diantara kedua veriabel tersebut. 
Subjek Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah polisi-polisi muda yang masih menjalani masa magang atau 
menjalani kedinasan resmi yang pertama dari pangkat brigadir dan perwira. Para polisi muda 
yang diangkat menjadi anggota polisi (pelantikan) minimal tahun 2012 dan yang masih berusia 
20-26 tahun dengan jenis kelamin laki-laki/perempuan berjumlah 100 orang responden (5% 
taraf kesalahan) dari 135 populasi anggota polisi muda  di satuan Resort Tanah Laut, 
Kalimantan Selatan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random 
sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan 
dalam populasi pada instansi kepolisian yang terdapat polisi muda yang berpangkat 
bintara/perwira dan yang bersedia dijadikan sampel. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kematangan karir, sedangkan variabel 
terikatnya (Y) adalah profesionalisme. Profesionalisme pada polisi merupakan sikap dan cara 
berpikir subjek yang di landasi ilmu kepolisian dan kode etik kepolisian dalam memberikan 
pelayanan terbaik demi terwujudnya ketertiban, keamanan serta tegaknya hokum di 
masyarakat yang akan di ungkap dengan menggunakan skala profesionalisme pada polisi. 
Skala profesionalisme pada polisi yang akan di gunakan di dasarkan pada ciri-ciri 
profesionalisme, yaitu menggunakan teori ilmu pengetahuan untuk pekerjaan, keahlian yang 
didasarkan pada pelatihan atau pendidikan berjangka panjang, memberikan pelayanan terbaik 
bagi klien, memiliki otonomi dan cara mengontrol perilaku, serta mengembangkan kelompok 
profesi. Metode yang di gunakan untuk pengumpulan data  dari variable profesionalisme yaitu 
dengan menggunakan skala profesionalisme dibuat peneliti berdasarkan aspek profesionalisme 
dari (Salam, 1997) yaitu, (1) pengetahuan, (2) keterampilan dan (3) sikap mental positif. 
Semakin tinggi skor yang di peroleh maka semakin tinggi pula profesionalismenya, sebaliknya 
semakin rendah skor yang di peroleh maka profesionalismenya juga semakin rendah.  
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Kematangan karir merupakan kemampuan individu dalam menguasai tugas perkembangan 
karir sesuai dengan tahap perkembangan karir, dengan menunjukkan perilaku-perilaku yang di 
butuhkan untuk merencanakan karir, mencari informasi, memiliki wawasan mengenai dunia 
kerja dan memiliki kesadaran tentang apa yang di butuhkan dalam membuat keputusan karir 
yang di ungkap menggunakan skala kematangan karir. Metode yang di gunakan untuk 
pengumpulan data  dari variable kematangan karir yaitu dengan menggunakan skala 
kematangan karir yang di kembangkan oleh Ingarianti, (2015). Di buat berdasarkan aspek 
kematangan karir yaitu (1) perencanaan, (2) eksplorasi, (3) pengetahuan tentang membuat 
keputusan karir, (4) pengetahuan tentang dunia kerja, (5) pengetahuan tentang kelompok 
kerjayang lebih di sukai, (6) realisasi keputusan karir, (7) penyesuaian diri dengan pekerjaan 
dan (8) penghayatan pada jabatan. Semakin tinggi skor yang di peroleh maka semakin tinggi 
pula kematangan karirnya, sebaliknya semakin rendah skor yang di peroleh maka kematangan 
karirnya juga semakin rendah. 
Penelitian ini dilakukan dengan dua kali tahap uji. Uji yang pertama adalah try out untuk 
melihat nilai validitas dan reliabilitas.  
 
Tabel 1. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian 
  
Alat Ukur Jumlah Item yang 
Disajikan 
Jumlah Item Valid Indeks Validitas 
Skala Kematangan 
Karir 
27 23 0,355 – 0,802 
Skala 
Profesionalisme 
25 22 0,381 – 0,852 
 
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa pada skala kematangan karir ada 27 item, dan 23 
item diantaranya valid dengan indeks validitas berkisar antara 0,355 sampai 0,802. Pada skala 
yang kedua yaitu skala profesionalisme, diketahui ada 25 item dan 22 item diantaranya valid 
dengan indeks validitas berkisar antara 0,381 sampai 0,852. 
 
 
Tabel 2. Indeks Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
Alat Ukur Alpha 
Skala Kematangan Karir 0,917 
Skala Profesionalisme 0,944 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa indeks reliabilitas pada skala kematangan 
karir adalah 0,917 dan indeks reliabilitas pada skala profesionalisme adalah 0,944. Jadi, 
kedua skala tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 
Dari nilai yang ditunjukkan pada indeks validitas dan indeks reliabilitas di atas yang telah di uji 
coba pada penelitian tersebut, maka peneliti memiliki landasan untuk menjadikan kedua 
instrumen tersebut sebagai alat ukur pada penelitian ini. 
 
 
 
 
17 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Dalam penelitian ini terdapat empat tahap penelitian yang di lakukan peneliti, tahap pertama 
ialah tahap persiapan yang mana peneliti melihat fenomena apa yang terjadi pada instansi 
kepolisian dengan cara observasi dan interview di instansi kepolisian yang memiliki 
keterkaitan dengan psikologi industry organisasi yang berhubungan dengan kematangan karir 
dan profesionalisme. Setelah fenomena di temukan, maka peneliti akan menentukan lokasi 
yang tepat untuk melakukan penelitian yakni terkait dengan izin penelitian di Polresta Malang.  
Kemudian menyiapkan instrument berupa skala profesionalisme pada polisi dengan skala 
kematangan karir  
Tahap kedua penelitian yakni peneliti melakukan uji coba alat ukur berupa instrument yang 
sudah di siapkan atau try out kepada 50 responden sesuai dengan karakteristik sampel 
penelitian untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrument yaitu dengan skala 
profesionalisme dan kematangan karir yang di berikan kepada responden anggota polisi pada 
tanggal 1 maret 2016 di satuan resort Malang. Setelah mendapatkan hasil dari try out tersebut 
kemudian di lakukan tahap ke tiga yakni memilih dan menentukan item-item yang valid dan 
reliabel agar dapat serta sesuai dengan instrument atau alat ukur penelitian hubungan 
kematangan karir dengan profesionalisme polisi muda. 
Di tahap yang ke empat, peneliti melakukan penelitian yang sebenarnya dengan melakukan 
penelitian pada anggota polisi muda berpangkat brigadir dan perwira pada tanggal 28 maret 
sampai dengan 6 april 2016 di Polres Tanah Laut Kalimantan Selatan dengan jumlah responden 
sebanyak 100 anggota polisi. Kemudian setelah semua data terkumpul, maka peneliti akan 
menyusun laporan dari seluruh tahapan penelitian yang merupakan analisa data untuk 
mengetahui hasil dari keseluruhan penelitian dengan menggunakan perhitungan SPSS. Dari 
seluruh tahapan tersebut, penelitian ini di lakukan untuk mengetahui hubungan antara 
kematangan karir dengan profesionalisme polisi muda. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Deskripsi Data 
 
Tabel 3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
   
Kategori  Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-Laki 75 75 
Jenis Kelamin Perempuan 25 25 
  100 100 
 
Dari hasil penelitian mengenai hubungan antara kematangan karir dengan profesionalisme 
polisi muda, yang di lakukan peneliti pada instansi Negara yakni pada kepolisian tepatnya di 
Polres Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan. Pada tabel 3 dapat lihat bahwa subjek 
laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan. Subjek laki-laki berjumlah 75 (75%). 
Sedangkan subjek perempuan berjumlah 25 (25%), maka diperoleh jumlah keseluruhan 
sebanyak 100 (100%) subjek.    
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Tabel 4 Deskripsi Kategori Kematangan karir 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi T-Score > 50 55 55% 
Rendah T-Score ≤ 50 45 45% 
Total 100 100% 
Dari data diatas, diperoleh data yang menunjukkan bahwa dari 100 subjek yang dijadikan 
sampel, sebanyak 55 subjek mempunyai kategori kematangan karir yang tinggi dengan 
presentase sebanyak 55%. Sedangkan sebanyak 45 subjek mempunyai kategori kematangan 
karir yang rendah dengan presentase 45%. Maka di peroleh jumlah keseluruhan sebanyak 100 
(100%). Artinya anggota polisi muda di jajaran Polres Tanah Laut memiliki tingkat 
kematangan karir yang tinggi. Maka dapat di simpulkan bahwa masih lebih banyak polisi 
muda yang memiliki pengetahuan dan kemapuan yang baik di bandingkan polisi mu8da yang 
cenderung kurang memperhatikan tujuan dari tugas seorang polisi. 
Tabel 5. Deskripsi Kategori Profesionalisme 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi T-Score > 50 52 52% 
Rendah T-Score ≤ 50 48 48% 
Total 105 100% 
Berdasarkan data yang disajikan diatas, diketahui juga bahwa subjek yang mempunyai 
kategori profesionalisme tinggi jumlahnya lebih banyak dari subjek yang mempunyai 
kategori profesionalisme rendah. Dari 100 subjek, sebanyak 52 subjek mempunyai kategori 
profesionalisme tinggi dengan presentase 52%, dan sebanyak 48 subjek mempunyai kategori 
profesionalisme yang rendah dengan presentase 48%. Artinya anggota polisi muda di jajaran 
Polres Tanah Laut memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi. Maka dapat di simpulkan 
bahwa masih lebih banyak polisi muda yang tetap menjalankan kedisiplinan yang baik di 
bandingkan polisi muda yang cenderung melaksanakan kinerja kepolisian dengan tidak 
mematuhi prosedur kepolisian. 
Hasil Analisa Data 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Antara Kematangan Karir dengan Profesionalisme 
Koofisien 
Korelasi (r) 
Koofisien 
Determinasi (r²) 
Sig / P Keterangan Kesimpulan 
0,243 0,059 0,015 P ≤ 0,05 Signifikan 
Berdasarkan perhitungan peneliti dari tabel diatas dengan uji korelasi pearsont product 
moment, menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, atau 
ada hubungan antara kematangan karir dan profesionalisme. Dapat di buktikan pada nilai 
koefesion korelasi (r) = 0,243, maka dapat di simpulkan bahwa nilai p = 0,015 < 0,05 dan 
kematangan karir mempunyai sumbangan terhadap profesionalisme sebesar 5,9%  hal ini 
dapat di lihat pada nilai r2 0,059. Pada tabel tersebut dapat di kemukakan semakin tinggi 
kematangan karir yang di miliki, maka semakin tinggi pula profesionalisme dalam kinerjanya. 
Adapun 94,1% profesionalisme dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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DISKUSI 
Dari hasil analisa data, diperoleh nilai korelasi adalah 0,243 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,015 (P ≤ 0,05 = 0,015 < 0,050) yang berarti ada hubungan yang positif antara kematangan 
karir dan profesionalisme pada polisi muda. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kematangan karir, maka semakin tinggi pula profesionalisme yang terjadi di jajaran 
kepolisian khususnya pada polisi muda. Pada hipotesa awal yang dibangun oleh peneliti 
adalah ada hubungan yang positif antara kematangan karir dengan profesionalisme polisi 
muda. Hal ini membuktikan bahwa hipotesa awal sesuai dengan hasil penelitian, yaitu ketika 
anggota kepolisian mempunyai kematangan karir yang tinggi dengan memiliki perencanaan 
dan pengetahuan yang luas akan pekerjaannya, maka ketika bertugas terjun langsung di 
lapangan anggota polisi akan disiplin sesuai dengan prosedur kepolisian. Sehingga secara 
tidak langsung menimbulkan tingkat profesionalisme polisi muda dalam kinerja yang 
dilaksanakan sesuai prosedur di jajaran kepolisian.  
Berdasarkan kajian teoritik sebelumnya bahwa kematangan karir memiliki empat aspek yaitu : 
1) perencanaan (kesadaran individu bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan dan karir,
serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut), 2) eksplorasi (individu secara aktif
menggunakan berbagai sumber untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja umumnya
dan untuk memilih salah satu bidang pekerjaan khususnya), 3) kompetensi informasional
(kemampuan untuk menggunakan informasi tentang karir yang dimiliki untuk dirinya, serta 4)
mulai mengkristalisasikan pilihan pada bidang dan tingat pekerjaan tertentu), dan pengambilan
keputusan (individu mengetahui apa saja yang harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan
pendidikan dan karir, kemudian membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan
kemampuan).
Pada instansi kepolisian, setiap anggota polisi wajib mematuhi setiap peraturan yang ada 
serta menjalankan tugas sesuai prosedur. Khususnya para SDM seperti polisi muda yang 
harus mampu beradaptasi di kesatuan Polri. Polisi muda di tuntut mampu memberikan kinerja 
yang terbaik karena di harapkan dapat menjadi contoh terhadap masyarakat  serta sebagai 
generasi penerus dalam kesatuan Polri.   
Polisi muda terdiri dari beragam individu, yang menampilkan sikap dan perilaku yang beragam 
pula, yakni sikap positif maupun negatif. Untuk membangun sebuah sikap profesionalisme 
yang tinggi maka di perlukan pengetahuan, kemampuan dan mental yang positif di dalam diri 
anggota polisi muda. Hal ini juga menandakan bahwa masih banyak faktor lain yang dapat 
mempengaruhi profesionalisme selain kematangan karir, permasalahan yang sering di kaitkan 
ialah profesionalisme mempunyai makna penting karena memberikan jaminan perlindungan 
kepada kesejahteraan masyarakat, memberikan pelayanan terbaik sesuai dengan 
kompetensinya serta merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi tertentu (Tabah, 1998) 
Gibson dan Mitchell (1995) bahwa karier memiliki jumlah total dari pengalaman hidup dan 
gaya hidup seseorang yang konseptual, sehingga karier erat kaitannya dengan pekerjaan, 
perkembangan karier, pendidikan karier, bimbingan karier, konseling karier, informasi 
pekerjaan, jabatan, dan pendidikan jabatan. Maka dari itu bagi peneliti bahwa antara 
perencanaan karier, pengetahuan, informasi , dan eksplorasi karier merupakan istiah-istilah 
yang saling berhubungan karena satu tanpa yang lain tidak akan efektif dan kurang bermakna. 
Dimaksudkan dengan pengetahuan karier  seluruh aktivitas dan pengalaman yang 
direncanakan untuk menyiapkan seseorang untuk memasuki dunia kerja khususnya di instansi 
kepolisian. Munandir (1996) menyatakan bahwa karier erat kaitannya dengan pekerjaan dan 
hal memutuskan karier bukanlah peristiwa sesaat, melainkan proses yang panjang dan 
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merupakan bagian dari proses perkembangan individu. Dengan itu peneliti menjabarkan 
bahwa perkembangan karier juga menjadi totalitas perkembangan yang mendasarkan dalam 
dunia pekerjaan seperti dasar dari pendekatan terhadap masyarakat sehingga menjadikan 
pengalaman pekerjaan/jabatan seseorang dalam sepanjang hidupnya. Maka dari itu 
perkembangan karir perlu di perhatikan guna pengetahuan dan kemampuan di dalam 
kematangan karir. 
 
Polisi muda yang bersikap profesionalisme biasanya memiliki pengalaman seperti pernah 
mengalami kesalahan dan kritikan yang membangun kepribadiannya menjadi lebih baik. 
Namun berbeda dengan seseorang yang belum mengalami hal tersebut akan cenderung tidak 
siap bila menghadapi masalah serta kritikan terutama dalam pekerjaannya. Maka dari itu 
profesionalisme sebagai individu yang bekerja sesuai dengan standar moral dan etika yang 
ditentukan oleh pekerjaan tersebut (Philips, 1991). Dengan ini bagi peneliti Kapasitas 
intelektual tentu berhubungan dengan jenis dan tingkat pendidikan yang menjadi karakteristik 
pengetahuan dan keahlian seseorang dalam bekerja, dengan standar kerja yang 
sekurang-kurangnya mencakup prosedur, tata cara dan hasil akhir pekerjaan karena standar 
moral serta etika dalam melaksanakan pekerjaan secara profesional. Maka dari itu untuk 
mencapai sukses dalam bekerja, seseorang harus mampu bersikap profesional. Profesional 
tidak hanya berarti ahli saja. Namun selain memiliki keahlian juga harus bekerja pada bidang 
yang sesuai dengan keahlian yang dimilikinya atas dasar kematangan karirnya. Selain itu, 
seorang profesional juga harus selalu melakukan inovasi serta mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki supaya mampu bersaing untuk tetap menjadi yang terbaik di bidangnya 
terutama dalam kematangan karir. 
 
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa kematangan karir mempunyai kontribusi kepada 
profesionalisme. Kontribusi tersebut sebesar 5,9%. Jadi, sebanyak 5,9%% variabel 
kematangan karir mempengaruhi variabel profesionalisme. Jadi sebanyak 94,1% variabel 
profesionalisme dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Menurut Philips (1991) Profesionalisme 
yang tinggi ditunjukkan oleh besarnya keinginan untuk selalu meningkatkan dan memelihara 
imej profesion melalui perwujudan perilaku profesional. Perwujudannya dilakukan melalui 
berbagai-bagai cara misalnya penampilan, cara percakapan, penggunaan bahasa, sikap tubuh 
badan, sikap hidup harian, hubungan dengan individu lainnya. Maka dari itu temuan peneliti 
adalah ada hubungan positif antara kematangan karir dan profesionalisme polisi muda di 
jajaran polres Tanah Laut Kalimantan Selatan. Dikarenakan tingkat loyalitas dan komitmen 
kerja sehingga menimbulkan kedisiplinan. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian diatas, diketahui bahwa koofisien 
korelasi adalah 0,243 dengan nilai probabilitas 0,015 (P ≤ 0,05 = 0,015 < 0,005) yang berarti 
ada hubungan antara kematangan karir dan profesionalisme dalam hubungan kinerja 
kepolisian di jajaran Polres Tanah Laut. Koofisien korelasi bernilai positif, menandakan 
bahwa hubungan dua variabel tersebut berbanding lurus, yang artinya ketika anggota polisi 
muda mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang baik maka akan lebih besar dalam 
memberikan kinerja terbaik ketika menjalankan sebuah tugas sehingga menciptakan 
kedisiplinan anjggota dalam prosedur kepolisian. Nilai koofisien determinasi sebesar 0,059 
yang berarti bahwa sebesar 5,9% variabel kematangan karir berhubungan dengan variabel 
profesionalisme. Jadi, sisanya sebanyak 94,1% pemaafan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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Besarnya jumlah polisi muda yang memiliki tingkat kematangan karir tinggi, maka penelitian 
ini juga memberikan beberapa implikasi Pertama, bagi instansi terkait diharapkan mampu 
untuk lebih memperhatikan dan memahami kebutuhan anggota untuk mengurangi resiko 
terjadinya tindak pelanggaran anggota dan meningkatkan kedisiplinan yang dimiliki oleh para 
anggota polisi muda. Kedua, bagi polisi muda diharapkan lebih dapat memahami arti dari 
sebuah komitmen kepada instansi kepolisian tempat pengabdian serta mampu memberikan 
contoh tauladan yang baik bagi masyarakat, agar tidak terlalu cepat memberikan penilaian 
negatif kepada instansi dengan hanya berorientasi pada dirinya sendiri, Bagi peneliti 
selanjutnya, dapat mengembangkan dengan cara mengganti variabel bebas dengan faktor lain 
atau bisa juga meneliti variabel yang sama, namun dengan tingkat yang berbeda.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22 
 
REFERENSI 
 
Aji, Rahmanto. 2010. Hubungan Antara Locus Of Control Internal dengan Kematangan 
Karir Pada Siswa Kelas XII SMKN 4 Purworejo. Undergraduate thesis, UNDIP. 
Anoraga, P. 1998. Psikologi Kerja. Jakarta: Rineka Cipta. 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek edisi revisi VI. 
Jakarta: Rineka Cipta.  
Azhar, El Hami, dkk. 2006. Tingkat Kematangan Karir Pada Mahasiswa Tingkat Akhir 
UNPAD. Bandung: Fakultas Psikologi UNPAD.  
Azhari, Faisol. 2003. Diskresi Polisi Negara Republik Indonesia Dalam Rangka Penegakan           
Hukum Pidana. Tesis Magister Ilmu Hukum Universitas Diponegoro  
  Azwar, Saifudin. 1999. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
_____________. 2008. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
_____________. 2009. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Banurusman. 1995. Polisi, Masyarakat dan Negara. Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika. 
2000.Menuju Polri Mandiri Yang Profesional. Cetakan Kedua. Jakarta: Yayasan 
Tenaga Kerja Indonesia 
Brooks, L. (1990). Recent developments in theory building. In D. Brown and L. Brooks 
(Eds.),Career choice and development: applying contemporary theories to practice 
(2nd ed). SanFrancisco: Jossey-Bass.  
Brown, D., & Brooks, L. (1996). Career  choice  & development (3rded). San  
Fransisco: JosseyBass Publishers  Fakultas Psikologi UKRIDA. (2012).  
Cooper, R.K. 1999. Executive EQ: Kecerdasan Emosional Dalam Kepemimpinan dan 
Organisasi. Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama. 
Crite, J. O. 1978. Theory and Research Handbook for Career Maturity Inventory. California: 
Montery.  
  Dayakisni, T., & Hudaniah. (2009). Psikologi Sosial. Malang: UMM Press. 
  Djamin, A. 2000. Pengembangan Sistem Manajemen Personel Polri Di Masa Depan. Jurnal 
Polisi Indonesia. Tahun 2. Halaman 47-54. Program Pascasarjana Kajian Ilmu 
KepolisianUniversitas Indosnesia -Yayasan Obor Indonesia. 
  Djamarah, S.B. (2002). Psikologi belajar. Jakarta: Rineka Cipta.  
  Dillard, J. M. 1985. Life Long Career Planning. Charles E. Merril Publishing Co. Ohio.  
  Feist, J., & Feist, G. J. 2009. Theories of Personality (7th ed.). New York: McGraw-Hill.  
   
 
23 
 
Hatta. Moh. 2008. Menyongsong Penegakan Hukum Responsif; Sistem Peradilan 
Uerpadu(Dalam Konsepsi dan Implementasi) Kapita Selekta. Yogyakarta : 
Galangpress 
Irwanto. 2002. Psikologi Umum. Jakarta: PT Prenhallindo. Koehn, D. 2000. The Ground 
of Professional Ethics. Landasan Etika Profesi. Alih Bahasa: oleh Agus M. Hardjana. 
Yogyakarta:Kanisi 
 Levinson, E. MOhler, D. L; Caswell, S; & Kiewra, K. 2001. “Six Approaches to the 
Assessment of Career Maturity”.  Journal of Counseling & Development volume 
76.  
Maister, D.H. 1998. True Professionalism. Alih Bahasa: oleh Bern. Hidayat. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama 
Marliyah, dkk. 2004. Persepsi terhadap Dukungan Orangtua dengan Pembuatan 
Keputusan Karir Pada Remaja. Jurnal Provitae, Vol. 1 
  Munandar, A.S. 2001. Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta: Universitas Indonesia. 
  Naidoo, A.V. (1998). Career maturity: a review of four decades of research.  Bellville, 
South Africa: University of the Western Cape.  
  Papalia, D.E & Olds, S.W. (1995). Human development (6th ed). McGraw-Hill.Inc.  
  Patton, W. (2001). Developmental issues in career maturity and career decision  Status. 
career development quarterly, June 2001.  
Patton, W. & Lokan, J. 2001. “Perspectives on Donald Super‟s Construct of Career 
Maturity”. International Journal for Educational and Vocational Guidance, Vol 1, 
31-48.  
Pusat Studi Keamanan dan Perdamaian. 1999. Profesionalisme dan Kinerja Polisi. Laporan         
Hasil Penelitian. Universitas Gadjah Mada Bekerjasama Dengan Dinas Penelitian 
dan Pengembangan Mabes Polri (Tidak diterbitkan). 
Rahardi, Pudi. 2007. Hukum Kepolisian (Profesionalisme dan Reformasi POLRI). 
Surabaya : Laksbang Mediatama.  
Rahardjo, S., dan Tabah, A. 1993. Polisi Pelaku dan Pemikir. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama.  
Rahardjo, S. 2002. Polisi Sipil Dalam Perubahan Sosial Di Indonesia. Jakarta : Buku 
Kompas. 
Sarwono, J. (2012). Metode riset skripsi pen dekatan kuantitatif : Menggunakan  prosedur 
spss: Tuntutan praktis dalam  menusun skripsi. Jakarta : Penerbit PT Elex Media 
Komputindo 
Sanoesi, M. 1990. Dasar-Dasar Konseptual Pemantapan profesionalisme POLRI. Jakarta: 
Mabes Polri. Santoso, S. 2000. Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik. Jakarta: 
PT Elax Media Komputindo 
 
24 
 
Seligman, L. (1994). Developmental career  counseling  & assesment  California 
 SAGE Publications.  
Sibarani, S.M., Solemanto, Ginting, S., Iwang, B., Prayoga, I., dan Ritonga, R. 2001. 
Antara Kekuasaan Dan Profesionalisme. Jakarta: PT Dharmapena Multimedia.  
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
ALFABETA. 
Suparmin. 2012. Model Polisi Pendamai Dari Perspektif Alternative Dispute Resolution 
(ADR) (Studi Penyelesaian Konflik Antar Partai Politik). Semarang: Undip 
Press dengan Wahid 
Hasyim University Press. Tim Peneliti. 2002. Kinerja Polri Pasca Polri Mandiri. Ringkasan 
Laporan Hasil Penelitian. Direktorat Peneliti dan Pengembangan Ilmu dan 
Teknologi Kepolisian PTIK. 
Widjaja, Mita Anggraini. 2010. Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Kematangan Karir 
Pada Remaja. Skirpsi UNIKA Soegijapranata. Tidak Diterbitkan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25 
 
 
LAMPIRAN 1 
SKALA TRY OUT PENELITIAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26 
 
Assalamualaikum wr, wb. Salam Sejahtera. 
 
Perkenalkan nama saya Debi Riyan Saputra, saya merupakan mahasiswa semester 7 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang menempuh Skripsi. 
Pada kesempatan ini, saya sedang menggali data terkait dengan penelitian saya yang 
bertujuan untuk pengembangan profesionalitas anggota Polisi muda.. 
Untuk itu, saya memohon partisipasi dan dukungan anda dalam membantu 
menyelesaikan dan mensukseskan penelitian saya. Bentuk partisipasi dan dukungan anda 
adalah dengan mengisi lembar skala ini dengan benar dan sesuai dengan kondisi anda yang 
sebenar-benarnya. 
Hasil dari pengisian skala akan saya gunakan untuk kepentingan penelitian saya dan 
instansi kepolisian, sehingga saya tidak bisa menyampaikan hasil penelitian ini kepada anda 
secara personal. Dengan keikutsertaan anda sebagai responden penelitian, saya selaku peneliti 
menjamin kerahasiaan anda dan data yang telah anda berikan. 
Saya mengucapkan terimakasih banyak atas kerjasama dan dukungannya. Semoga 
dengan keikutsertaan anda sebagai responden, dapat memberikan sumbangsih kemajuan 
dalam bidang penelitian Psikologi. 
 
                Malang, 1 februari 2016 
                Hormat Saya,  
 
 
 
                    Debi Riyan Saputra  
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IDENTITAS RESPONDEN 
 Nama (Inisial)  : 
 Usia    : 
Jenis Kelamin  : (Laki-laki / Perempuan) 
Satuan Dinas  : 
Masa Kerja   :    
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah Tanda centang (√) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 
dibawah ini : 
SS   :  Sangat sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI 
dengan  
keadaan diri Anda. 
S  :  Sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SESUAI dengan keadaan diri    
    Anda. 
TS  :  Tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan      
            keadaan diri Anda. 
STS  :  SANGAT TIDAK SESUAI, yaitu jika pernyataan tersebut sangat   
      tidak sesuai dengan keadaan diri  Anda. 
 
2. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah tanda lingkaran pada tanda 
centang awal dan berilah tanda centang yang baru pada jawaban yang anda anggap 
lebih sesuai. 
3. Apabila anda selesai menjawab, periksalah kembali jawaban anda, dan pastikan tidak 
ada nomor yang terlewati. 
Sebagai informasi skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah, 
baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap apapun yang 
berhubungan dengan pekerjaan anda. Informasi, identitas, dan jawaban akan dijamin 
kerahasiannya. Untuk itu anda bisa tidak mencantumkan nama dan menuliskan inisial. 
Atas kesediaan dan bantuan anda, peneliti mengucapkan terimakasih 
 
Contoh : 
 
No Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya melakukan pekerjaan dengan kemampuan 
karir saya                                                 
   
√
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No Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya sudah merencanakan pekerjaan saya saat ini 
sebelum tamat sekolah 
    
2 Pekerjaan yang saya kerjakan saat ini merupakan 
pekerjaan yang mudah karena memang dalam hal 
ini kelebihan saya 
    
3 Keluarga atau kerabat adalah orang lebih paham 
tentang arah karir saya 
    
4 Pekerjaan saya saat ini merupakan rencana 
karir saya kedepan 
    
5 Hambatan dalam pekerjaan saat ini membuat saya 
ingin melakukan pekerjaan lainnya 
    
6 Saya mengetahui seluruh informasi tentang 
pekerjaan yang saya geluti saat ini 
    
7 Sampai saat ini saya tidak tahu hal-hal terkait 
dengan karir dan cara mengembangkannya 
    
8 Orang tua dan kerabat banyak membantu dalam 
memutuskan arah karir saya 
    
9 Saya mengetahui tugas-tugas dalam pekerjaan saya 
setelah saya diterima bekerja 
    
10 Saya hanya mengerjakan pekerjaan yang 
seharusnya saya lakukan  
    
11 Kelebihan dan kelemahan pada diri saya merupakan 
hal yang sulit saya sampaikan 
    
12 Saya yakin dengan kemampuan dan potensi yang 
saya miliki 
    
13 Saya tahu pekerjaan seperti apa yang saya inginkan 
sebenarnya 
    
14 Saya lebih percaya diri sendiri ketimbang 
pemikiran orang lain terkait dengan karir saya 
    
15 Saya kesulitan didalam memahami pekerjaan yang 
saya inginkan 
    
16 Saya memilih pekerjaan yang merupakan keahlian     
17 Saya mengetahui kelemahan dan kelebihan 
pekerjaan saya saat ini 
    
18 Saya kesulitan untuk memahami kemampuan dalam     
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diri saya 
19 Saya tahu tahapan yang harus saya lakukan agar 
mencapai kesuksesan pada pilihan karir saya 
20 Saya mengetahui dalam suatu pekerjaan pasti ada 
hambatan dalam menunjang karir saya 
21 Sejak diterima bekerja hingga saat ini, tidak 
nampak adanya perkembangan yang dapat saya raih 
terkait karir saya 
22 Saat ini saya belum menemukan pekerjaan yang 
sesuai dengan arah karir saya  
23 Karir saya saat ini merupakan karir yang tepat bagi 
diri saya 
24 Teman kerja saya saat ini sesuai dengan apa yang 
saya inginkan 
25 Pekerjaan yang diberikan kepada saya saat ini 
sangat sulit 
26 Saya tidak merasakan adanya peningkatan kualitas 
yang saya miliki 
27 Saya mampu bekerja dibawah tekanan 
No 
Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya menggunakan segenap informasi untuk 
kemampuan dan pengalaman saya dalam 
melaksanakan tugas kepolisian 
2 Saya akan tetap teguh memegang  informasi 
pekerjaan sebagai polisi meskipun saya 
mendapatkan hambatan  besar. 
3 Saya mampu berkomunikasi dengan baik pada 
masyarakat 
4 Saya memberikan pelayanan terbaik pada 
pekerjaan 
5 Profesi anggota polisi merupakan profesi yang 
menciptakan transparansi pengetahuan 
kedisiplinan pada masyarakat 
6 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan tepat 
waktu 
7 Saya bekerja untuk membantu Negara di mana 
saya mengetahui teknis-teknis mengayomi 
masyarakat. 
8 Saya bertindak sesuai prosedur demi mengatasi dan 
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menin gkatkan kualitas pelayanan 
9 Sebagai anggota polisi saya harus melayani 
sepenuh hati kepada masyarakat dengan 
wawasan yang luas 
10 Saya lebih mementingkan keinginan pribadi daripada 
karakter pekerjaan yang saya miliki 
11 Profesi anggota polisi merupakan profesi yang 
dapat dijadikan dasar pengetahuan dan contoh 
masyarakat terhadap pengelolaan keamanan 
Negara. 
12 Saya memerlukan waktu yang lama dalam 
menyelesaikan komplain dari masyarakat 
13 Saya gegabah dalam mengambil keputusan dalam 
bekerja 
14 Saya melakukan pekerjaan namun tidak semuanya di 
landasi dengan informasi  pengetahuan   
15 Saya memberikan pelayanan kerja dengan sikap 
bersahabat terhadap masyarakat 
16 Saya tidak cukup terampil dalam memberikan 
pelayanan terbaik pekerjaan 
17 Saya takut bila terjadi kesalahan dalam memberikan 
contoh baik pada masyarakat 
18 Saya melayani masyarakat namun kurang 
menghiraukan peraturan 
19 Saya sulit melakukan hubungan baik terhadap 
masyarakat 
20 Saya melakukan pekerjaan yang sekarang 
dengan tidak memfokuskan informasi  
21 Saya mengatasi pekerjaan yang sulit dengan lambat. 
22 Saya selalu berusaha untuk tersenyum walaupun 
banyak hambatan dalam bertugas 
23 Saya susah tersenyum bila mendapatkan pekerjaan 
yang padat dan rumit 
24 Saya meyakinkan masyarakat akan pentingnya 
ketertiban 
25 Saya menampilkan sikap yang baik agar dapat di 
contoh oleh masyarakat 
-Terimakasih atas partisipasinya
LAMPIRAN 2
31 
 
BLUEPRINT SKALA TRY OUT 
PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skala Kematangan Karir 
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Indikator Kematangan Karir 
Item 
Jumlah 
Favourable Unfavourable 
1. Perencanaan 
(career planning) 
1, 3  2 
2. Eksplorasi 
(career exploration) 
13 8 2 
3. Pengetahuan tentang membuat 
keputusan karir 
(decision making) 
6, 14, 17 5 4 
4. Pengetahuan tentang dunia kerja 
(world of work information) 
 15 4, 7 3 
5. Pengetahuan tentang kelompok 
pekerjaan yang lebih disukai 
(knowledge of preferred occupational 
group) 
10, 12 2, 11 4  
6. Realisasi keputusan karir 
(realisation) 
 9, 16 2 
Total 18 
7. Penyesuaian diri dengan pekerjaan 19, 25, 27 20, 21, 23, 26 7 
8. Penghayatan pada jabatan 24 18, 22 3 
Total 27 
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Skala Profesionalisme 
 
Indikator Profesionalisme 
Item 
Jumlah 
Favourable Unfavourable 
Knowledge / Pengetahuan 1,2,5,7,9,11 10,14,18,20 10 
Skill/ Ketrampilan 3,4,6,8 12,16,19,21  8 
Positive Mental Attitude/ Sikap Mental 
Positif 
15, 22,24,25 13,17,23 7 
Total 25 
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 LAMPIRAN 3 
INPUT DATA SKALA TRY OUT 
PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 
 
Skala Kematangan Karir 
 
No Subjek 
Item   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 18 20 21 22 23 24 25 26 27 total 
1 KL 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 101 
2 CR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
3 TR 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 87 
4 A 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 92 
5 RP 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 106 
6 DS 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 89 
7 BK 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 99 
8 TS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 82 
9 TI 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 90 
10 SJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 89 
11 PR 2 2 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 79 
12 S 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
13 DP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 101 
14 DR 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 84 
15 PS 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 100 
16 SY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 87 
17 AN 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 91 
18 T 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 98 
19 GY 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 92 
20 SO  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
21 RA 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 98 
22 SH 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 92 
23 STI 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 100 
24 ZN 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 97 
25 EH 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 96 
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26 ABP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 105 
27 BZ 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 96 
28 FN 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 94 
29 SA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 
30 HM 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 93 
31 BS 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 87 
32 HG 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 84 
33 DAW 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 93 
34 CBT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 88 
35 AY 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
36 HL 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 97 
37 TF 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 96 
38 JR 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 96 
39 AH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 106 
40 SD 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 90 
41 RH 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 94 
42 MDR 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 102 
43 AP 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 88 
44 BD 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 97 
45 RA 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 99 
46 PW 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 95 
47 GW 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 
48 AS 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
49 BR 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 87 
50 BP 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 93 
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Skala Profesionalisme 
 
No Subjek 
Item 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 KL 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 89 
2 CR 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 87 
3 TR 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 87 
4 A 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 94 
5 RP 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 77 
6 DS 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
7 BK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
8 TS 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 92 
9 TI 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 97 
10 SJ 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
11 PR 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 79 
12 S 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 86 
13 DP 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 87 
14 DR 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 90 
15 PS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 78 
16 SY 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 91 
17 AN 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
18 T 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
19 GY 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 90 
20 SO  4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 83 
21 RA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
22 SH 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 86 
23 STI 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 84 
24 ZN 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 89 
25 EH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
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26 ABP 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
27 BZ 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 87 
28 FN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
29 SA 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 82 
30 HM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
31 BS 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 80 
32 HG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 95 
33 DAW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
34 CBT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
35 AY 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 90 
36 HL 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
37 TF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
38 JR 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 80 
39 AH 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 77 
40 SD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
41 RH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
42 MDR 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
43 AP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
44 BD 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
45 RA 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 92 
46 PW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
47 GW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
48 AS 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 90 
49 BR 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 93 
50 BP 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
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 LAMPIRAN 4 
HASIL ANALISIS VALIDITAS DAN 
RELIABILITAS
40 
Skala Kematangan Karir : 
(1) Analisis Validitas
Hipotesis
- Ho : Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor (item valid)
- H1 : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor (item tidak valid)
Pengambilan Keputusan Berdasarkan Rhitung dan Rtabel 
- Ho diterima :  Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel
- Ho ditolak :  Jika rhitung negative dan rhitung < rtabel
Nilai Rhitung dapat dilihat pada kolom Corredted Item – Total Correlation 
Nilai Rtabel menggunakan patokan 0,30 
Item-Total Statistics 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 89.70 48.459 .751 .894 
VAR00002 89.62 48.036 .797 .893 
VAR00003 89.60 51.224 .395 .901 
VAR00004 89.62 49.057 .711 .895 
VAR00005 89.66 48.678 .711 .895 
VAR00006 89.66 50.229 .543 .898 
VAR00007 89.70 50.378 .529 .899 
VAR00008 89.74 54.033 .010 .908 
VAR00009 89.66 51.494 .360 .902 
VAR00010 89.64 52.725 .186 .905 
VAR00011 89.66 50.392 .476 .900 
VAR00012 89.70 49.439 .614 .897 
VAR00013 89.62 50.689 .472 .900 
VAR00014 89.70 51.561 .356 .902 
VAR00015 89.64 49.296 .623 .897 
VAR00016 89.64 49.786 .556 .898 
VAR00017 89.62 50.322 .525 .899 
VAR00018 89.60 51.306 .384 .901 
VAR00019 89.64 52.113 .271 .903 
VAR00020 89.58 50.208 .542 .898 
VAR00021 89.68 49.977 .583 .898 
VAR00022 89.70 50.378 .529 .899 
VAR00023 89.62 49.465 .598 .897 
VAR00024 89.62 50.444 .507 .899 
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VAR00025 89.62 51.383 .373 .902 
VAR00026 89.64 53.827 .035 .908 
VAR00027 89.72 50.614 .499 .899 
 
Item diatas yang tidak valid adalah nomer 8,10,19,26. Karena ada item yang tidak valid 
maka harus dihitung kembali nilai validitasnya dengan cara yang sama dengan catatan item 
yang tidak valid dikeluarkan.. Didapatkan output sebagai berikut : 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 75.96 43.998 .747 .909 
VAR00002 75.88 43.536 .802 .908 
VAR00003 75.86 46.735 .375 .917 
VAR00004 75.88 44.475 .721 .910 
VAR00005 75.92 44.075 .726 .910 
VAR00006 75.92 45.585 .553 .913 
VAR00007 75.96 45.794 .529 .914 
VAR00009 75.92 46.891 .355 .917 
VAR00011 75.92 45.830 .473 .915 
VAR00012 75.96 44.856 .620 .912 
VAR00013 75.88 46.108 .470 .915 
VAR00014 75.96 46.856 .366 .917 
VAR00015 75.90 44.745 .626 .912 
VAR00016 75.90 45.153 .567 .913 
VAR00017 75.88 45.740 .525 .914 
VAR00018 75.86 46.735 .375 .917 
VAR00020 75.84 45.607 .546 .913 
VAR00021 75.94 45.404 .585 .913 
VAR00022 75.96 45.794 .529 .914 
VAR00023 75.88 44.802 .616 .912 
VAR00024 75.88 45.822 .513 .914 
VAR00025 75.88 46.720 .378 .917 
VAR00027 75.98 46.061 .493 .914 
 
Karena semua item sudah valid maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai 
reliabilitasnya.  
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(2) Analisis Reliabilitas 
Hipotesis 
- Ho : Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor (item reliabel) 
- H1 : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor (item tidak reliabel) 
Pengambilan Keputusan 
- Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,5 maka item reliabel 
- Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,5 maka item tidak reliabel 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,917 23 
Diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah0,956 > 0,5 maka data dikatakan reliabel. 
  
 
Skala Profesionalisme : 
(3) Analisis Validitas 
Hipotesis 
- Ho : Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor (item valid) 
- H1 : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor (item tidak valid) 
Pengambilan Keputusan Berdasarkan Rhitung dan Rtabel 
- Ho diterima :  Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel 
- Ho ditolak :  Jika rhitung negative dan rhitung < rtabel 
 
Nilai Rhitung dapat dilihat pada kolom Corredted Item – Total Correlation 
Nilai Rtabel menggunakan patokan 0,30 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 83.12 55.414 .535 .917 
VAR00002 83.04 54.692 .599 .916 
VAR00003 83.10 56.010 .452 .918 
VAR00004 83.04 56.815 .369 .920 
VAR00005 83.12 54.761 .620 .915 
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VAR00006 83.02 55.367 .552 .917 
VAR00007 83.02 54.877 .616 .916 
VAR00008 82.90 54.378 .727 .914 
VAR00009 82.92 54.116 .763 .913 
VAR00010 82.86 54.409 .728 .914 
VAR00011 82.88 54.230 .750 .913 
VAR00012 82.82 54.967 .659 .915 
VAR00013 82.94 55.078 .629 .915 
VAR00014 82.96 55.549 .565 .916 
VAR00015 82.88 54.393 .727 .914 
VAR00016 82.92 54.565 .700 .914 
VAR00017 82.82 55.620 .566 .916 
VAR00018 82.88 54.353 .733 .914 
VAR00019 83.08 54.483 .638 .915 
VAR00020 82.94 60.384 -.075 .928 
VAR00021 83.08 54.647 .576 .916 
VAR00022 82.88 60.761 -.124 .927 
VAR00023 82.90 53.643 .832 .912 
VAR00024 83.02 59.040 .068 .926 
VAR00025 82.94 55.486 .526 .917 
 
Item diatas yang tidak valid adalah nomer 20,22,24. Karena ada item yang tidak valid 
maka harus dihitung kembali nilai validitasnya dengan cara yang sama dengan catatan item 
yang tidak valid dikeluarkan.. Didapatkan output sebagai berikut : 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 72.70 56.500 .527 .943 
VAR00002 72.62 55.710 .599 .942 
VAR00003 72.68 56.998 .457 .944 
VAR00004 72.62 57.751 .381 .945 
VAR00005 72.70 55.765 .620 .942 
VAR00006 72.60 56.408 .549 .943 
VAR00007 72.60 56.000 .602 .942 
VAR00008 72.48 55.153 .760 .940 
VAR00009 72.50 54.908 .793 .939 
VAR00010 72.44 55.272 .748 .940 
VAR00011 72.46 55.151 .762 .940 
VAR00012 72.40 55.837 .679 .941 
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VAR00013 72.52 55.969 .646 .941 
VAR00014 72.54 56.417 .586 .942 
VAR00015 72.46 55.151 .762 .940 
VAR00016 72.50 55.439 .719 .940 
VAR00017 72.40 56.245 .621 .941 
VAR00018 72.46 55.151 .762 .940 
VAR00019 72.66 55.453 .643 .941 
VAR00021 72.66 56.066 .528 .943 
VAR00023 72.48 54.500 .852 .938 
VAR00025 72.52 56.255 .558 .942 
 
Karena semua item sudah valid maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai 
reliabilitasnya.  
 
(4) Analisis Reliabilitas 
Hipotesis 
- Ho : Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor (item reliabel) 
- H1 : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor (item tidak reliabel) 
Pengambilan Keputusan 
- Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,5 maka item reliabel 
- Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,5 maka item tidak reliabel 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,944 22 
Diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah0,956 > 0,5 maka data dikatakan reliabel. 
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LAMPIRAN 5 
SKALA PENELITIAN 
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Assalamualaikum wr, wb. Salam Sejahtera. 
 
Perkenalkan nama saya Debi Riyan Saputra, saya merupakan mahasiswa semester 7 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang menempuh Skripsi. 
Pada kesempatan ini, saya sedang menggali data terkait dengan penelitian saya yang 
bertujuan untuk pengembangan profesionalitas anggota Polisi muda.. 
Untuk itu, saya memohon partisipasi dan dukungan anda dalam membantu 
menyelesaikan dan mensukseskan penelitian saya. Bentuk partisipasi dan dukungan anda 
adalah dengan mengisi lembar skala ini dengan benar dan sesuai dengan kondisi anda yang 
sebenar-benarnya. 
Hasil dari pengisian skala akan saya gunakan untuk kepentingan penelitian saya dan 
instansi kepolisian, sehingga saya tidak bisa menyampaikan hasil penelitian ini kepada anda 
secara personal. Dengan keikutsertaan anda sebagai responden penelitian, saya selaku peneliti 
menjamin kerahasiaan anda dan data yang telah anda berikan. 
Saya mengucapkan terimakasih banyak atas kerjasama dan dukungannya. Semoga 
dengan keikutsertaan anda sebagai responden, dapat memberikan sumbangsih kemajuan 
dalam bidang penelitian Psikologi. 
 
               Malang, 1 April 2016 
                Hormat Saya,  
 
 
 
                    Debi Riyan Saputra  
 
 
 
 
 
 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
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 Nama (Inisial)  : 
 Usia    : 
Jenis Kelamin  : (Laki-laki / Perempuan) 
Satuan Dinas  : 
Masa Kerja   :    
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah Tanda centang (√) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 
dibawah ini : 
SS   :  Sangat sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI 
dengan  
keadaan diri Anda. 
S  :  Sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SESUAI dengan keadaan diri    
    anda. 
TS  :  Tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan      
            keadaan diri anda. 
STS  :  SANGAT TIDAK SESUAI, yaitu jika pernyataan tersebut sangat   
      tidak sesuai dengan keadaan diri anda. 
 
2. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah tanda lingkaran pada tanda 
centang awal dan berilah tanda centang yang baru pada jawaban yang anda anggap 
lebih sesuai. 
3. Apabila anda selesai menjawab, periksalah kembali jawaban anda, dan pastikan tidak 
ada nomor yang terlewati. 
Sebagai informasi skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah, 
baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap apapun yang 
berhubungan dengan pekerjaan anda. Informasi, identitas, dan jawaban akan dijamin 
kerahasiannya. Untuk itu anda bisa tidak mencantumkan nama dan menuliskan inisial. 
Atas kesediaan dan bantuan anda, peneliti mengucapkan terimakasih 
 
Contoh : 
 
No Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya melakukan pekerjaan dengan kemampuan 
karir saya                                                 
   
√
 
 
No Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya sudah merencanakan pekerjaan saya saat ini 
sebelum tamat sekolah 
    
2 Pekerjaan yang saya kerjakan saat ini merupakan 
pekerjaan yang mudah karena memang dalam hal 
ini kelebihan saya 
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3 Keluarga atau kerabat adalah orang lebih paham 
tentang arah karir saya 
    
4 Pekerjaan saya saat ini merupakan rencana 
karir saya kedepan 
    
5 Hambatan dalam pekerjaan saat ini membuat saya 
ingin melakukan pekerjaan lainnya 
    
6 Saya mengetahui seluruh informasi tentang 
pekerjaan yang saya geluti saat ini 
    
7 Sampai saat ini saya tidak tahu hal-hal terkait 
dengan karir dan cara mengembangkannya 
    
8 Saya mengetahui tugas-tugas dalam pekerjaan saya 
setelah saya diterima bekerja 
    
9 Kelebihan dan kelemahan pada diri saya merupakan 
hal yang sulit saya sampaikan 
    
10 Saya yakin dengan kemampuan dan potensi yang 
saya miliki 
    
11 Saya tahu pekerjaan seperti apa yang saya inginkan 
sebenarnya 
    
12 Saya lebih percaya diri sendiri ketimbang 
pemikiran orang lain terkait dengan karir saya 
    
13 Saya kesulitan didalam memahami pekerjaan yang 
saya inginkan 
    
14 Saya memilih pekerjaan yang merupakan keahlian 
saya 
    
15 Saya mengetahui kelemahan dan kelebihan 
pekerjaan saya saat ini 
    
16 Saya kesulitan untuk memahami kemampuan dalam 
diri saya 
    
17 Saya mengetahui dalam suatu pekerjaan pasti ada 
hambatan dalam menunjang karir saya 
    
18 Sejak diterima bekerja hingga saat ini, tidak 
nampak adanya perkembangan yang dapat saya raih 
terkait karir saya 
    
19 Saat ini saya belum menemukan pekerjaan yang 
sesuai dengan arah karir saya  
    
20 Karir saya saat ini merupakan karir yang tepat bagi     
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diri saya 
21 Teman kerja saya saat ini sesuai dengan apa yang 
saya inginkan 
 
    
22 Pekerjaan yang diberikan kepada saya saat ini 
sangat sulit 
    
23 Saya mampu bekerja dibawah tekanan     
 
 
No 
Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya menggunakan segenap informasi untuk 
kemampuan dan pengalaman saya dalam 
melaksanakan tugas kepolisian 
    
2 Saya akan tetap teguh memegang  informasi 
pekerjaan sebagai polisi meskipun saya 
mendapatkan hambatan  besar. 
    
3 Saya mampu berkomunikasi dengan baik pada 
masyarakat 
    
4 Saya memberikan pelayanan terbaik pada 
pekerjaan 
    
5 Profesi anggota polisi merupakan profesi yang 
menciptakan transparansi pengetahuan 
kedisiplinan pada masyarakat 
    
6 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan tepat 
waktu 
    
7 Saya bekerja untuk membantu Negara di mana 
saya mengetahui teknis-teknis mengayomi 
masyarakat. 
    
8 Saya bertindak sesuai prosedur demi mengatasi dan 
menin gkatkan kualitas pelayanan  
    
9 Sebagai anggota polisi saya harus melayani 
sepenuh hati kepada masyarakat dengan 
wawasan yang luas 
 
    
10 Saya lebih mementingkan keinginan pribadi daripada 
karakter pekerjaan yang saya miliki 
    
11 Profesi anggota polisi merupakan profesi yang 
dapat dijadikan dasar pengetahuan dan contoh 
masyarakat terhadap pengelolaan keamanan 
Negara. 
    
12 Saya memerlukan waktu yang lama dalam 
menyelesaikan komplain dari masyarakat 
    
13 Saya gegabah dalam mengambil keputusan dalam     
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bekerja 
14 Saya melakukan pekerjaan namun tidak semuanya di 
landasi dengan informasi  pengetahuan   
    
15 Saya memberikan pelayanan kerja dengan sikap 
bersahabat terhadap masyarakat 
    
16 Saya tidak cukup terampil dalam memberikan 
pelayanan terbaik pekerjaan 
    
17 Saya takut bila terjadi kesalahan dalam memberikan 
contoh baik pada masyarakat 
    
18 Saya melayani masyarakat namun kurang 
menghiraukan peraturan 
    
19 Saya sulit melakukan hubungan baik terhadap 
masyarakat 
    
20 Saya mengatasi pekerjaan yang sulit dengan lambat.     
21 Saya susah tersenyum bila mendapatkan pekerjaan 
yang padat dan rumit 
    
22 Saya menampilkan sikap yang baik agar dapat di 
contoh oleh masyarakat 
    
 
-Terimakasih atas partisipasinya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
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BLUEPRINT SKALA PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skala Kematangan Karir 
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Indikator Kematangan Karir 
Item 
Jumlah 
Favourable Unfavourable 
1. Perencanaan 
(career planning) 
1, 3  2 
2. Eksplorasi 
(career exploration) 
13  1 
3. Pengetahuan tentang membuat 
keputusan karir 
(decision making) 
6, 14, 17 5 4 
4. Pengetahuan tentang dunia kerja 
(world of work information) 
 15 4, 7 3 
5. Pengetahuan tentang kelompok 
pekerjaan yang lebih disukai 
(knowledge of preferred occupational 
group) 
12 2, 11 3  
6. Realisasi keputusan karir 
(realisation) 
 9, 16 2 
Total 18 
7. Penyesuaian diri dengan pekerjaan 25, 27 20, 21, 23 5 
8. Penghayatan pada jabatan 24 18, 22 3 
Total 23 
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Skala Profesionalisme 
 
Indikator Profesionalisme 
Item 
Jumlah 
Favourable Unfavourable 
Knowledge / Pengetahuan 1,2,5,7,9,11 10,14,18 9 
Skill/ Ketrampilan 3,4,6,8 12,16,19,21  8 
Positive Mental Attitude/ Sikap Mental 
Positif 
15 ,25 13,17,23 5 
Total 22 
 
 
 
54 
 
 
LAMPIRAN 7 
INPUT DATA SKALA PENELITIAN 
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Skala Kematangan Karir 
No Subjek 
Item 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 KL 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 87 
2 CR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
3 TR 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 75 
4 A 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 78 
5 RP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
6 DS 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 76 
7 BK 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
8 TS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
9 TI 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 77 
10 SJ 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 75 
11 PR 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 64 
12 S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
13 DP 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 87 
14 DR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
15 PS 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 84 
16 SY 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 74 
17 AN 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 78 
18 T 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 84 
19 GY 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 79 
20 SO  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
21 RA 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 82 
22 SH 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 79 
23 STI 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 85 
24 ZN 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 83 
25 EH 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 81 
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26 ABP 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89 
27 BZ 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 82 
28 FN 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 80 
29 SA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
30 HM 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 78 
31 BS 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 75 
32 HG 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
33 DAW 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
34 CBT 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 74 
35 AY 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
36 HL 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 84 
37 TF 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 80 
38 JR 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 81 
39 AH 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
40 SD 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 76 
41 RH 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 81 
42 MDR 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 87 
43 AP 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 74 
44 BD 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 83 
45 RA 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 85 
46 PW 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 81 
47 GW 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
48 AS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
49 BR 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 74 
50 BP 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 78 
51 QW 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 86 
52 WS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
53 DE 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 75 
54 FR 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 79 
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55 GE 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
56 SE 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 75 
57 SA 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
58 CA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
59 ZA 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 77 
60 HU 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
61 HO 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 65 
62 KU 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
63 JO 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
64 NU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
65 HA 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 83 
66 NN 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
67 KL 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 80 
68 PE 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 82 
69 RT 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 80 
70 TY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
71 BG 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 81 
72 BH 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 77 
73 ND 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 85 
74 WA 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 82 
75 WS 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 83 
76 ML 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 88 
77 PL 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 81 
78 FE 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 78 
79 DK 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 71 
80 KD 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 79 
81 AZ 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 75 
82 GA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
83 ADL 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 80 
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84 ATR 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
85 TYU 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 71 
86 LW 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 83 
87 BU 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 81 
88 BD 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 80 
89 BP 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
90 NH 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 
91 RF 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 81 
92 GT 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 87 
93 HH 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 74 
94 KU 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 84 
95 NJUJ 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 85 
96 AFG 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 80 
97 CV 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
98 BN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
99 HT 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 75 
100 LL 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 78 
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Skala Profesionalisme 
No Subjek 
Item 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 KL 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 79 
2 CR 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 76 
3 TR 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 77 
4 A 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 81 
5 RP 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 77 
6 DS 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
7 BK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
8 TS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 76 
9 TI 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 82 
10 SJ 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 79 
11 PR 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 77 
12 S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 79 
13 DP 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 81 
14 DR 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 77 
15 PS 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 75 
16 SY 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 76 
17 AN 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
18 T 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
19 GY 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 79 
20 SO  4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 71 
21 RA 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 78 
22 SH 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 79 
23 STI 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 76 
24 ZN 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 76 
25 EH 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
26 ABP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
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27 BZ 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 77 
28 FN 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 84 
29 SA 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 72 
30 HM 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
31 BS 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 73 
32 HG 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 80 
33 DAW 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
34 CBT 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 77 
35 AY 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 76 
36 HL 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
37 TF 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 81 
38 JR 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 83 
39 AH 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 79 
40 SD 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 78 
41 RH 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 76 
42 MDR 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
43 AP 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
44 BD 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 77 
45 RA 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 84 
46 PW 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 81 
47 GW 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 74 
48 AS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 77 
49 BR 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 82 
50 BP 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 80 
51 QW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 82 
52 WS 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 77 
53 DE 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 76 
54 FR 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 80 
55 GE 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
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56 SE 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 80 
57 SA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
58 CA 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 80 
59 ZA 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
60 HU 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 81 
61 HO 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 78 
62 KU 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 83 
63 JO 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 76 
64 NU 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 79 
65 HA 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 81 
66 NN 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 80 
67 KL 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 85 
68 PE 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 83 
69 RT 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 77 
70 TY 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 81 
71 BG 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 76 
72 BH 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
73 ND 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 80 
74 WA 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 75 
75 WS 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
76 ML 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 86 
77 PL 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 81 
78 FE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
79 DK 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 75 
80 KD 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 85 
81 AZ 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 76 
82 GA 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
83 ADL 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 81 
84 ATR 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 80 
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85 TYU 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 78 
86 LW 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 78 
87 BU 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 80 
88 BD 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 81 
89 BP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 78 
90 NH 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 78 
91 RF 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 80 
92 GT 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 84 
93 HH 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 80 
94 KU 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 81 
95 NJUJ 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 78 
96 AFG 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
97 CV 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 78 
98 BN 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 80 
99 HT 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 80 
100 LL 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 80 
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Input SPSS 
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Uji Kenormalan Data 
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Syarat : 
Uji kenormalan data dengan menggunakan distribusi deskriptif yaitu dengan melihat nilai 
Zscore. Data dikatakan normal jika nilai Zscore sebagian besar berada diantara ±1,96.  
 
Kesimpulan :  
Berdasarkan data diatas, data sebagian besar berada diantara ±1,96 maka data dikatakan 
normal.  
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              LAMPIRAN 8 
ANALISIS KORELASI DAN SUMBANGAN 
EFEKTIF PENELITIAN 
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Analisis Korelasi dan Sumbangan Efektif Penelitian 
Correlations 
Kematangan_K
arir 
Profesionalisme 
Kematangan_Karir 
Pearson Correlation 1 ,243* 
Sig. (2-tailed) ,015 
N 100 100 
Profesionalisme 
Pearson Correlation ,243* 1 
Sig. (2-tailed) ,015 
N 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Hipotesis 
Ada hubungan positif antar variabel (ada hubungan antara variabel kematangan karir dan 
variabel profesionalisme)  
Pengambilan Keputusan 
Syarat  Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 
Terlihat dari tabel output bahwa nilai signifikansi adalah 0,015 yang berarti < 0,005 maka Ho 
ditolak dan H1 diterima. Jadi ada hubungan antara variabel kematangan karir dan 
profesionalisme 
